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Penggunaan kartu kredit di Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2017 
dan terus memunculkan masalah-masalah dalam penggunaannya. Masalah tersebut 
meliputi pembayaran tidak tepat waktu, pembobolan kartu kredit dan adanya biaya-
biaya transaksi tanpa sepengetahuan pemilik kartu kredit. Meski demikian 
penggunaan kartu kredit masih dianggap tinggi. Dengan manfaat dan kemudahan 
penggunaan yang ditawarkan oleh kartu kredit menjadi faktor yang dapat menentukan 
sikap seseorang dalam menentukan apakah mau menggunakan kartu kredit atau tidak.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah manfaat dan kemudahan penggunaan 
memiliki pengaruh langsung terhadap sikap dan penggunaan kartu kredit. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk menguji apakah sikap mampu memediasi 
hubungan antara manfaat dan kemudahan terhadap penggunaan kartu kredit di Kota 
Makassar. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan teori Technology Acceptance Model atau biasa disingkat dengan TAM. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna kartu kredit yang ada di Kota 
Makassar. Penentuan sampel penelitian berdasarkan metode insidental sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 100. Data yang digunakan merupakan data primer 
yang yang berasal dari jawaban responden melalui kuesioner yang telah dibagikan. 
Pengolahan data primer menggunakan teknik analisis Statistical Package for Social 
Science (SPSS) dengan metode analisis regresi berganda dan analisis jalur. Analisis 
Regresi berganda berfungsi untuk menguji hubungan langsung antarvariabel, 
sedangkan analisis jalur berfungsi untuk menguji hubungan tidak langsung 
antarvariabel penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manfaat berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap sikap, sedangkan kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap. Selanjutnya, manfaat, kemudahan penggunaan dan sikap secara 
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan kartu kredit. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sikap mampu memediasi hubungan 
manfaat dan kemudahan terhadap penggunaan kartu kredit dengan pengaruh yang 
signifikan. Kata Kunci: TAM, Manfaat, Kemudahan Penggunaan, Sikap dan 






A. Latar Belakang 
Perubahan lingkungan yang cepat dan didukung dengan kemajuan teknologi 
yang semakin canggih pula telah mengubah pola konsumsi masyarakat pada 
umumnya. Masyarakat kini cenderung memilih produk yang lebih mudah dan efisien 
serta memberikan kenyamanan untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari, salah 
satunya adalah produk untuk kegiatan bertransaksi. Produk yang telah memberikan 
kemudahan dalam  bertransaksi yang cukup populer dikalangan masyarakat saat ini 
adalah transaksi dengan menggunakan kartu kredit.  Kartu kredit merupakan salah 
satu alat pembayaran dengan menggunakan kartu yang biasa disingkat dengan 
sebutan APMK. Menurut Kasmir (2014) “Kartu kredit dikeluarkan oleh bank atau 
lembaga pembiayaan lainnya yang diberikan kepada nasabah untuk dapat 
dipergunakan sebagai alat pembayaran dan pengambilan uang tunai.” Hal tersebut 
menjadi fungsi bank sebagai penyedia jasa transfer . 
Alat pembayaran dapat dikatakan mengalami perkembangan yang sangat 
pesat dan maju karena didukung oleh perkembangan teknologi yang semakin canggih 
pula seperti yang telah dijelaskan diatas. Jika kita menengok kebelakang yakni awal 
mula munculnya alat pembayaran yang dikenal dengan sistem barter, dimana 
seseorang harus menukarkan barang yang dimilikinya dengan barang milik orang lain 





satuan tertentu yang memiliki nilai pembayaran yang lebih dikenal dengan uang. 
Hingga saat ini uang masih menjadi salah satu alat pembayaran utama yang berlaku 
di masyarakat. Selanjutnya, alat pembayaran terus berkembang dari alat pembayaran 
tunai (cash based) ke alat pembayaran non tunai (non cash) sseperti alat pembayaran 
berbasis kertas, misalnya cek dan bilyet giro. Selain itu dikenal juga alat pembayaran 
menggunakan kartu (card based) seperti ATM, Kartu Kredit, Kartu Debet dan Kartu 
Prabayar (www.bi.go.id). 
Saat ini alat pembayaran tunai lebih banyak menggunakan uang kartal (uang 
kertas dan uang logam). Uang kartal masih memainkan peranan yang penting 
khususnya pada transaksi yang bernilai kecil, seperti saat berbelanja di warung 
ataupun pasar tradisional. Namun patut diketahui bahwa pemakaian uang kartal 
memiliki kendala dalam hal efisiensi. Hal itu bisa terjadi karena biaya pengadaan dan 
pengelolaan (cash handling) terbilang mahal. Hal itu belum lagi memperhitungkan 
inefisiensi dalam waktu pembayaran. Masalah lainnya yaitu perasaan tidak aman dan 
tidak nyaman jika membawa uang tunai dalam jumlah yang besar untuk sebuah 
kegiatan transaksi. Menyadari ketidaknyamanan dan inefisiensi dalam pemakaian 
uang kartal, Bank Indonesia berinisiatif dan akan terus mendorong untuk membangun 
masyarakat yang terbiasa memakai alat pembayaran non tunai atau Less Cash Society 
(LCS) (www.bi.go.id). 
Alat pembayaran non tunai saat ini sudah berkembang dan semakin lazim 





bahwa jasa pembayaran non tunai yang dilakukan oleh bank atau lembaga selain bank 
(LSB) telah terealisasikan dengan baik. Pelayanan dan akses dalam penggunaan alat 
pembayaran non tunai telah memberikan kemudahan dan keuntungan bagi 
masyarakat secara umum dalam berbagai kegiatan transaksi yang dilakukan. Hal 
tersebut tentu menjadi respon positif dari penerapan sistem pembayaran non tunai itu 
sendiri. 
Perlu diketahui bahwa Bank Indonesia bukan semata peduli akan terciptanya 
efisiensi dalam sistem pembayaran, tapi juga kesetaraan akses hingga dalam urusan 
perlindungan konsumen. Yang dimaksud dengan terciptanya sistem pembayaran, 
artinya memberi kemudahan dan kenyamanan bagi pengguna untuk memilih metode 
pembayaran yang dapat diakses keseluruh wilayah dengan biaya serendah mungkin 
tanpa harus menekankan metode pembayaran tertentu. Sementara yang dimaksud 
dengan kesetaraan akses, artinya Bank Indonesia akan memperhatikan penerapan asas 
kesetaraan dalam penyelenggaraan sistem pembayaran tanpa memandang adanya 
suatu perbedaan tertentu. Sedangkan aspek perlindungan konsumen dimkasudkan 
bahwa penyelenggara wajib mengadopsi asas-asas perlindungan konsumen secara 
wajar dalam penyelenggaraan sistem pembayaran itu sendiri (www.bi.go.id). 
Salah satu alat pembayaran non tunai yang berlaku dan berkembang pesat di 
Indonesia adalah kartu kredit. Penggunaan Kartu Kredit di Indonesia masih relatif 
baru, yaitu sekitar tahun delapan puluhan. Keluarnya Keputusan Menteri Keuangan 





kartu kredit di Indonesia. Berdasarkan surat keputusan tersebut bisnis kartu kredit 
digolongkan sebagai usaha jasa pembiayaan, sehingga produk kartu kredit tidak 
hanya dikeluarkan oleh bank saja, tetapi juga dapat dikeluarkan oleh lembaga 
pembiayaan lainnya. Adapun jumlah kartu kredit yang beredar di Indonesia sejak 
tahun 2010 hingga 2016 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.1 
Jumlah Kartu Kredit yang Beredar 
 




Nilai transaksi Rp 
(Triliun) 
2010 13.574.673 199.036.427 163.208.491 
2011 14.785.382 209.352.197 182.602.331 
2012 14.817.168 221.579.851 201.840.736 
2013 15.091.684 239.098.519 223.369.577 
2014 16.043.347 254.320.061 255.057.458 
2015 16.863.842 281.325.840 280.543.930 
2016 17.406.327 305.052.297 281.020.518 
             Sumber: www.bi.go.id. 2018 
Tabel 1.1 diatas menggambarkan dengan jelas bahwa Penggunaan kartu kredit 
di Indonesia hingga saat ini semakin meningkat jumlahnya. Peningkatan ini tentu 
dapat dijadikan sebagai indikator bahwa sebagian dari masyarakat Indonesia 
merasakan semakin pentingnya kartu kredit sebagai alat pembayaran dengan berbagai 
keunggulan yang ditawarkan seperti kemudahan, efisiensi dan kenyamanan. Namun 
demikian, Bank Indonesia juga mendapatkan laporan-laporan terkait penggunaan 





pengaturan, perizinan dan pengawasan atas penyelenggaraan kartu kredit, maka Bank 
Indonesia berkepentingan memberikan perlindungan bagi pengguna kartu kredit dan 
aturan main bagi penerbit kartu  kredit yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 
(PBI) No. 14/2/PBI/2012 tentang alat pembayaran menggunakan kartu.  
Peraturan Bank Indonesia tersebut mengatur mengenai besaran bunga kredit, 
pengaturan penggunaan debt collector, informasi yang harus diketahui oleh pengguna 
kartu kredit dan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi konsumen untuk memiliki 
kartu kredit, seperti besaran pendapatan perbulan dan usia konsumen. Munculnya 
peraturan-peraturan tersebut diharapkan mampu meminimalisir masalah-masalah 
yang dapat timbul akibat penggunaan kartu kredit itu sendiri. Selain itu, peraturan 
tersebut juga dimaksudkan untuk memberikan sanksi bagi mereka yang melakukan 
tindakan tidak bertanggung jawab atas penggunaan kartu kredit. Semua ini dilakukan 
agar penggunaan kartu kredit di Indonesia menjadi maksimal dan memberikan 
keuntungan bagi pengguna dan manajemen keuangan juga semakin meningkat oleh 
pendapat Asbar ( 2014:604). 
Menurut Ingene dan Levy (1982) alasan seseorang lebih memilih untuk 
menggunakan kartu kredit daripada membayar dengan uang tunai dalam melakukan 
transaksi, ada tiga alasannya.  
Pertama, karena pemegang kartu kredit membutuhkan kredit untuk mampu 
membeli barang atau jasa yang dibutuhkan maupun yang diinginkan. Kedua, 
pemegang kartu kredit ingin memanfaatkan kenyamanan untuk tidak perlu 
membawa banyak uang tunai. Ketiga, pemegang kartu kredit merupakan 





membayar kemudian karena pemegang kartu kredit merupakan orang yang 
sangat perhitungan.  
 
Kemunculan kartu kredit menjadi sebuah fenomena sosial yang menjadi 
menarik hingga saat ini. Masyarakat dengan penghasilan yang tinggi dan memiliki 
kehidupan menengah keatas tentu memilih untuk menggunakan kartu kredit sebagai 
alat pembayaran dalam kegiatan berbelanja, termasuk mereka yang memang senang 
berbelanja maupun yang senang traveling. Bagaimana tidak, kartu kredit menawarkan 
berbagai keuntungan yang membuat masyarakat menjadi senang menggunakanya, 
seperti diskon, reward, promo dan lain sebagainya. Hal ini tentu akan berdampak 
pada pola konsumsi masyarakat pada umumya. 
Dampak penggunaan kartu kredit terhadap pola konsumsi masyarakat yaitu 
munculnya perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif terjadi ketika seseorang tidak 
mendasari pembelian tersebut sesuai dengan kebutuhan, hanya semata-mata untuk 
kepuasan maupun kesenangan sehingga menyebabkan pengeluaran dana yang 
berlebihan. Perilaku inilah yang terjadi jika pengguna kartu kredit tidak melakukan 
perencanaan dan pengelolaan keuangan sebelum menggunakan kartu kredit. Pada 
kebanyakan kasus penggunaan kartu kredit, hal demikian memang sering terjadi, 
karena kartu kredit sendiri memiliki sifat kredit, dimana seseorang dapat membeli 
apapun yang diinginkan dengan membayar secara cicil oleh pendapat Sumartono 
(2002). 
Keadaan tersebut yang kini memunculkan masalah seperti adanya 





tidak mampu membayar tagihan pembayaran tepat waktu dan melakukan 
penunggakan. Selain itu, masalah lain adalah adanya pembobolan kartu kredit oleh 
orang lain dan juga biaya-biaya transaksi diluar sepengetahuan pengguna kartu kredit. 
Oleh karena itu, perilaku penggunaan kartu kredit harus didukung oleh pengetahuan 
keuangan yang baik dan perencanaan yang matang agar terhindar dari hal yang tidak 
diinginkan. Selain itu, munculnya berbagai macam uang elektronik yang juga 
dijadikan sebagai alat pembayaran nontunai telah menggeser kartu kredit, sehingga 
jumlah kartu kredit pun menjadi menurun. Meski demikian, kartu kredit sebenarnya 
memberikan berbagai manfaat/kegunaan dan kemudahan dalam penggunaan.  
Menurut Davis (1989) “Persepsi manfaat/kegunaan didefinisikan sebagai 
suatu tingkatan atau keadaan seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem 
tertentu akan meningkatkan kinerjanya.” Persepsi mengenai manfaat/kegunaan 
(usefuless) ini berdasarkan definisi dari kata berguna (usefull) yaitu dapat digunakan 
untuk tujuan yang menguntungkan. Sedangkan, ,menurut Davis (1989) “persepsi 
kemudahan penggunaan didefinikan sebagai suatu tingkatan atau keadaan seseorang 
yakin bahwa dengan meggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha apapun.” 
Kemudahan (easy) bermakna tanpa kesulitan atau bebas dari kesulitan atau dengan 
kata lain tidak perlu berusaha keras.  
Manfaat dan kemudahan yang dipersepsikan terhadap penggunaan kartu 
kredit oleh konsumen akan membentuk sikap untuk menerima atau menolak 





menggunakan kartu kredit atau tidak menggunakannya. Dengan demikian, untuk 
meningkatkan penggunaan kartu kredit, maka manfaat serta kemudahan dari kartu 
kredit itu sendiri juga perlu ditingkatkan 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Manfaat dan Kemudahan terhadap 
Penggunaan Kartu Kredit dengan Sikap sebagai variabel Intervening di Kota 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun rumusan masalah yang muncul 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Manfaat Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Sikap? 
2. Apakah Kemudahan Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Sikap? 
3. Apakah Manfaat Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Penggunaan Kartu Kredit ? 
4. Apakah Kemudahan Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Penggunaan Kartu Kredit ? 
5. Apakah Manfaat Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 






6. Apakah Kemudahan Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Penggunaan Kartu Kredit melalui Sikap ? 
7. Apakah Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan 
Kartu Kredit ? 
C. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang dirumuskan berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis pada tahun 1989 adalah teori sistem informasi yang membuat model 
tentang proses pengguna mau menerima dan menggunakan suatu teknologi 
tertentu. Teori TAM menekankan pada persepsi kemudahan penggunaan 
dan persepsi kegunaan/manfaat yang memiliki hubungan untuk 
memprediksi sikap dalam menggunakan suatu sistem informasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Asbar (2014: 609) dimana hasilnya 
menunjukkan hubungan yang tidak berpengaruh positif dan signifikan 
antara persepsi kegunaan/manfaat dengan sikap terhadap penggunaan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Santoso (2010) dimana 
hasilnya menunjukkan bahwa persepsi kegunaan/manfaat tidak 
berpengaruh signifikan terhadap sikap. Hasil ini juga didukung oleh 





hasil bahwa persepsi kegunaan/manfaat tidak berpengaruh signifikan 
terhadap sikap. 
H1: Manfaat Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Sikap.  
2. Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis pada tahun 1989 adalah teori sistem informasi yang membuat model 
tentang proses pengguna mau menerima dan menggunakan suatu teknologi 
tertentu. Teori TAM menekankan pada persepsi kemudahan penggunaan 
dan persepsi kegunaan/manfaat yang memiliki hubungan untuk 
memprediksi sikap dalam menggunakan suatu sistem informasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wibowo (2008: 5) variabel persepsi 
kemudahan belum menunjukkan pengaruhnya terhadap variabel sikap. 
Berbeda dengan Asbar (2014: 610) dalam penelitiannya menunjukkan 
hubungan yang positif dan signifikan dari variabel persepsi kemudahan 
penggunaan pada sikap. Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Sidharta dan Sidh (2014) yang menunjukkan hasil bahwa 
persepsi kemudahan  berpengaruh signifikan terhadap sikap. 
H2: Kemudahan Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Sikap Terhadap Penggunaan. 
3. Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 





tentang proses pengguna mau menerima dan menggunakan suatu teknologi 
tertentu. Teori TAM menekankan pada persepsi kemudahan penggunaan 
dan persepsi kegunaan/Manfaat yang memiliki hubungan untuk 
memprediksi sikap dalam menggunakan sistem informasi. Laihad (2013: 
50) menyatakan bahwa Persepsi Kegunaan/manfaat berpengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku penggunaan. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Asbar (2014: 610) yang menunjukkan persepsi 
kegunaan/manfaat pada penggunaan kartu kredit menunjukkan pengaruh  
positif dan signifikan. 
H3: Kegunaan Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Penggunaan Kartu Kredit. 
4. Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis pada tahun 1989 adalah teori sistem informasi yang membuat model 
tentang proses pengguna mau menerima dan menggunakan suatu teknologi 
tertentu. Teori TAM menekankan pada persepsi kemudahan penggunaan 
dan persepsi kegunaan/manfaat memiliki hubungan untuk memprediksi 
sikap dalam menggunakan suatu sistem informasi. Berdasarkan penelitian 
Pratiwi (2016) menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan 
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan 





berbeda yaitu bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan teknologi. 
H4: Kemudahan Kartu Kredit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Penggunaan Kartu Kredit. 
5. Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis pada tahun 1989 adalah teori sistem informasi yang membuat model 
tentang proses pengguna mau menerima dan menggunakan suatu teknologi 
tertentu. Teori TAM menekankan pada persepsi kemudahan penggunaan 
dan persepsi kegunaan/manfaat yang memiliki hubungan untuk 
memprediksi sikap dalam menggunakan suatu sistem informasi. 
Berdasarkan penelitian Santoso (2010: 8) yang menunjukkan hasil bahwa 
penerimaan/penggunaan STI dipengaruhi secara tidak langsung oleh 
variabel persepsi kegunaan/manfaat sebesar 0,21. 
H5: Kegunaan Kartu Kredit berpengaruh signifikan terhadap 
Penggunaan Kartu Kredit melalui Sikap. 
6. Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis pada tahun 1989 adalah teori sistem informasi yang membuat model 
tentang proses pengguna mau menerima dan menggunakan suatu teknologi 
tertentu. Teori TAM menekankan pada persepsi kemudahan penggunaan 
dan persepsi kegunaan/manfaat yang memiliki hubungan untuk 





Berdasarkan penelitian Santoso (2010: 8) yang menunjukkan hasil bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi penerimaan/penggunaan 
STI secara tidak langsung sebesar 0,753. 
H6: Kemudahan Kartu Kredit memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Penggunaan Kartu Kredit melalui Sikap terhadap Penggunaan. 
7. Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis pada tahun 1989 adalah teori sistem informasi yang membuat model 
tentang proses pengguna mau menerima dan menggunakan suatu teknologi 
tertentu. Teori TAM menekankan pada persepsi kemudahan penggunaan 
dan persepsi kegunaan/manfaat yang memiliki hubungan untuk 
memprediksi sikap dalam menggunakan suatu sistem informasi. 
Berdasarkan penelitian Santoso (2010: 9) menunjukaan bahwa Sikap 
pengguna tidak berpengaruh positif terhadap penerimaan TI dalam 
pemanfaatan STI. Namun hal tersebut berbeda dengan penelitian Asbar 
(2014: 610) yang menunjukkan hasil bahwa sikap terhadap  penggunaan 
pada penggunaan kartu kredit memberikan pengaruh positif dan signifikan. 
H7: Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan 
Kartu Kredit. 
D. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan variabel-variabel yang 





antarvariabel dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdaulu tersebut disajikan 
dalam bentuk tabel seperti dibawah ini: 
Tabel 1.2 
Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul Variabel       Hasil 





(2017)   





gi pada Pengguna Ins-







Teknologi                            
Menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara variabel Persepsi 
Kegunaan dan Persepsi Kemudahan 









Manfaat dan Persepsi 
Risiko terhadap Niat 
Menggunakan Mobile 











Menunjukkan pengaruh yang po-
sitif & signifikan antara Persepsi 
Kemudahan Penggunaan dengan 
Niat Menggunakan Mobile Com-
merce, pengaruh positif dan sig-
nifikan antara Persepsi Manfaat 
dengan Niat Menggunakan Mobi-le 
Commerce dan ada pengaruh yang 
juga positif & signifikan antara 
Persepsi Risiko dengan Niat 










gunakan Kartu Kredit 











Menunjukkan bahwa Per-sepsi 
Manfaat dan Persepsi Risiko 
berpengaruh terhadap Keputusan 
Menggunakan Kartu kredit se-
dangkan Persepsi Kemudahan 





















Menunjukkan hasil bahwa Perceived 
Usefulness memiliki pengaruh 
positif terhadap Attitude Toward 
Using E-Faktur dan Perceived Ease 
of Use tidak memiliki pengaruh 






































Menunjukkan hasil bahwa desain portal 
mempengaruhi persepsi kemudahan pe-
nggunaan, organisasi e-resources mem-
pengaruhi persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan mempengaruhi persepsi ke-
gunaan, persepsi kegunaan mempenga-
ruhi sikap kearah peng-gunaan, persepsi 
kegunaan mempengaruhi niat untuk me-
nggunakan, & niat untuk menggunakan 
mempenga-ruhi penggunaan nyata. Ada-
pun 5 variabel yang menunjukkan tidak 
memiliki pengaruh, yaitu organisasi e-
resources tidak mempengaruhi persepsi 
kemudahan penggunaan, kemampuan dan 
skill pengguna tidak mempengaruhi per-
sepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kemudahan tidak mempengaruhi sikap 
kearah penggunaan, norma subjektif tidak 
mempengaruhi niat untuk menggu-nakan 
dan sikap ke arah penggunaan tida-k 






























Hasil dari penelitian tersebut bahwa ada 
hubungan yang sangat erat antara persep-
si kemudahan penggunaan dengan per-
sepsi kegunaan, ada hubungan yang tidak 
berpengaruh positif dan signifikan antara 
persepsi keguna-an dengan sikap terha-
dap penggunaan, ada hubungan positif & 
signifikan antara per-sepsi kemudahan 
penggunaan dengan sikap terhadap peng-
gunaan, ada pengaruh positif dan signi-
fikan antara persepsi kegunaan dengan 
penggunaan kartu kredit, ada pengaruh 
tidak positif dan tidak signifikan antara 
persepsi gaya hidup dari penggunaan 
kartu kredit dengan penggunaan kartu 
kredit, ada peng-aruh positif dan signi-
fikan antara sikap terhadap penggunaan 

































Menunjukkan  hasil bahwa Persepsi ke-
gunaan tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap sikap mahasiswa untuk melakukan 
pembelian Online Shophing pada E-
Commerce, Persepsi Kemudahan berpe-
ngaruh signifikan terhadap sikap maha-
siswa untuk melakukan pembelian Online 
Shophing pada E-Commerce dan Sikap 
berpengaruh signifikan terhadap  pembe-




















tion, Y: Adobt 
Internet Banking. 
Menunjukkan bahwa ada 3 variabel yang 
memiliki pengaruh positif terhadap adop-
si internet banking yaitu Persepsi Kemu-
dahan dalam Penggunaan, Persepsi Kegu-
naan dan Persepsi Informasi (Information 
on Online Banking), sedangkan variabel 


























Menunjukkan hasil bahwa Persepsi Ke-
mudahan dalam penggunaan berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi kegunaan, 
Persepsi Kegunaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap sikap pengguna dal-
am pemanfaatan STI, Persepsi Kemuda-
han Sistem & Persepsi kenyamanan 
pengguna berpengaruh positif terhadap 
sikap pengguna dalam pemanfaatan STI, 
Persepsi Kegunaan berpengaruh positif 
terhadap penerimaan TI dalam peman-
faatan STI dan Sikap pengguna tdk ber-
pengaruh positif terhadap penerimaan TI 
dalam pemanfaatan STI. 
 
E. Variabel penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian serta bagaimana variabel 





1. Variabel Independen  
Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Persepsi 
Manfaat dan Persepsi Kemudahan Penggunaan. Persepsi Manfaat/Kegunaan 
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem tertentu dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya, hal tersebut dapat 
dilihat dari sejauh mana seorang individu percaya bahwa ketika sistem tersebut 
berguna atau bermanfaat maka dia akan menggunakannya, sebaliknya jika 
sistem tersebut tidak berguna maka dia tidak akan menggunakannya oleh 
pendapat Saade dan Bahli (2004: 318). 
Selain itu, dalam pengertian lain Amanullah (2014: 24) menyatakan 
bahwa “persepsi kemudahan penggunaan sebagai tingkat keyakinan seseorang 
dalam menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha yang keras.” 
Meskipun usaha menurut setiap orang berbeda-beda tetapi pada umumnya 
untuk menghindari penolakan dari pengguna sistem atas sistem teknologi yang 
dikembangkan, maka sistem harus mudah diaplikasikan oleh pengguna tanpa 
mengeluarkan usaha yang memberatkan. Selain itu, intensitas penggunaan dan 
interaksi antara pengguna dengan sistem teknologi yang bersangkutan juga 
dapat menunjukkan kemudahan penggunaan dari sistem. 
2. Variabel Intervening 
Penelitian ini menggunakan variabel intervening atau biasa juga disebut 





independen terhadap variabel dependen. Menurut Truckman, variabel 
intervening adalah variabel  yang secara teoritis mempengaruhi hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen menjadi hubungan yang 
tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Adapun variabel intervening 
pada penelitian ini yaitu Sikap. Selain itu, Menurut Davis (1989) “sikap 
terhadap penggunaan merupakan perasaan positif atau perasaan negatif dari 
seseorang jika harus melakukan suatu tindakan yang akan ditentukan.” 
Selain itu, sikap juga dapat didefenisikan sebagai suatu tingkat penilaian 
terhadap dampak yang dialami oleh seseorang/pengguna setelah menggunakan 
suatu sistem dalam pekerjaannya. Sikap terhadap penggunaan juga dapat 
diartikan sebagai suatu ketertarikan seseorang untuk menggunakan suatu sistem 
tertentu, hingga pada akhirnya akan berdampak pada keputusan untuk 
menggunakan  suatu sistem teknologi atau tidak.  
3. Variabel Dependen  
Variabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh 
variabel-variabel bebas atau disebut dengan variabel independen. Adapun 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penggunaan kartu kredit. 
Penggunaan kartu kredit merupakan cara untuk mengetahui pemakaian 
sesungguhnya dari kartu kredit oleh penggunanya dengan mengetahui frekuensi 
penggunaan maupun waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan kartu 





Hal ini terjadi karena terdapat beberapa keuntungan menggunakan kartu kredit. 
Semakin sering kartu kredit digunakan maka semakin tinggi pula tingkat 
penggunaan kartu kredit tersebut. 
Malelak et.al. (2016: 175) meyatakan bahwa “nasabah yang memiliki 
kartu kredit dapat membeli barang dan jasa yang diinginkan, tanpa perlu 
membawa uang tunai terlalu banyak.” Selain itu, nasabah akan mempunyai 
keuntungan pembayaran dimasa depan sesuai dengan konsep time value of 
money. Artinya nasabah dapat menggunakan kartu kredit untuk membeli barang 
atau jasa yang diinginkan pada waktu sekarang dan melakukan pembayaran 
pada hari kemudian. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sistem yang 
berlaku pada kartu kredit adalah sistem utang. 
4. Indikator Variabel 
Indikator Variabel merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
variabel-variabel laten yang tidak dapat diukur dengan angka-angka melainkan 
harus dengan skala likert. Berikut indikator variabel yang dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1.3 
Indikator Variabel Penelitian 
Variabel              Indikator Pengukuran 
Persepsi 
Manfaat 
 Kecepatan Bertransaksi. 
 Jasa Layanan 24 jam. 
 Mendukung Aktivitas. 
 Pengalaman transaksi yang menyenangkan. 














 Kemudahan operasional Kartu Kredit. 
 Efisiensi waktu. 
 Kemudahan bertransaksi. 
 Penggunaan yang fleksibel. 






Sikap   Perasaan baik atau buruk. 
 Perasaan suka atau tidak suka. 
 Perasaan diuntungkan atau tidak 
diuntungkan. 









 Frekuensi penggunaan. 
 Menggunakan kartu kredit untuk semua 
transaksi. 






    Sumber: Jurnal Penelitian Terdahulu 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah Manfaat Kartu Kredit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Sikap. 
2. Untuk mengetahui apakah Kemudahan Kartu Kredit berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Sikap. 
3. Untuk mengetahui apakah Manfaat Kartu Kredit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Penggunaan Kartu Kredit. 
4. Untuk mengetaui apakah Kemudahan Kartu Kredit berpengaruh positif dan 





5. Untuk mengetahui apakah Manfaat Kartu Kredit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Penggunaan Kartu Kredit melalui Sikap. 
6. Untuk mengetahui apakah Kemudahan Kartu Kredit berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Penggunaan Kartu Kredit melalui Sikap. 
7. Untuk mengetahui apakah Sikap berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Penggunaan Kartu Kredit. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
Manajemen Keuangan. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai media 
untuk menguji kemampuan menulis dalam mengimplementasikan ilmu 
yang diperoleh. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya agar dapat memperbaiki 
hal-hal yang masih kurang dalam penelitian ini. Semoga penelitian 
selanjutnya dapat menyempurnakan kekurangan yang ada pada penelitian 
saat ini. 
2. Manfaat praktis: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
masukan, informasi serta sebagai bahan pengembangan bagi pihak penerbit 
kartu kredit di Indonesia dan sebagai sumber informasi sehingga dapat 
merumuskan strategi-strategi perusahaan yang tepat dalam penggunaan 





memberi manfaat bagi peningkatan ekonomi masyarakat masyarakat 
khususnya. Dengan demikian, penggunaan atas kartu kredit akan semakin 
meningkat kearah yang lebih positif lagi. 
G. Batasan Masalah 
Masalah yang coba peneliti lakukan hanya terbatas pada masyarakat Kota 
Makassar yang memiliki kartu kredit dan aktif menggunakannya. Selain itu, 
penelitian ini juga hanya berfokus pada perseorangan/individu saja, sehingga bagi 




BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Syar’i tentang Kartu Kredit 
Kartu kredit dalam bahasa Arab disebut Bithaqah I’timan. Secara bahasa, 
Bithaqah(kartu)digunakan untuk potongan kertas kecil atau dari bahan lain, diatasnya 
ditulis penjelasan yang berkaitan dengan potongan kertas itu. Sementara kata i’timân 
secara bahasa Arab artinya adalah kondisi aman dan saling percaya. Tinjauan tentang 
kartu kredit sendiri secara tidak langsung digambarkan dalam Q.S Al- Maidah/5:1, 
yaitu sebagai berikut: 
$ yγ •ƒ r'¯≈ tƒ š Ï%©!$# (# þθ ãΨtΒ# u (#θ èù÷ρr& ÏŠθ à) ãè ø9 $ Î/ 4 ôM ¯=Ïm é& Ν ä3s9 èπ yϑŠÍκu5 ÉΟ≈ yè ÷ΡF{ $# āω Î) $ tΒ 4‘n=÷F ãƒ öΝ ä3ø‹ n=tæ 
uö xî ’Ìj? ÏtèΧ Ï‰øŠ¢Á9 $# öΝ çFΡr& uρ îΠ ã ãm 3 ¨βÎ) ©! $# ãΝ ä3øts† $ tΒ ß‰ƒ Ì ãƒ ∩⊇∪  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu 
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya”. (Departemen Agama Republik Indonesia, 2006: 141). 
 
Ibnu Abbas dan Mujahid serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ‘uqud adalah perjanjian-perjanjian. Ibnu 
Jarir meriwayatkan akan adanya kesepakatan mengenai makna ini. Ali Ibnu Abu 
Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman Allah Swt: Hai 
orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu (Al-Maidah:1) yaitu janji-janji 





serta hal-hal yang difardukan oleh-Nya dan batasan-batasan (hukun-hukum) yang 
terkandung didalam Al-Quran seluruhnya. Dengan kata lain, janganlah kalian berbuat 
khianat dan janganlah kalian langgar hal atau perjanjian tersebut berdasarkan Tafsir 
Ibnu Katsir (2016: P5_2). 
Dalam Islam dan berdasarkan ayat ini, seorang muslim harus komitmen 
dengan perjanjian yang dilakukannya. Mereka harus setia pada isi perjanjian 
sekalipun dengan orang musyrik atau jahat sekalipun. Komitmen ini harus 
ditunjukkan oleh seorang muslim, pihak lain yang menandatangani perjanjian itu juga 
menaati isi perjanjian. Ketika mereka melanggar perjanjian, maka tidak ada 
komitmen bagi seorang muslim untuk menaati isi perjanjian. Hal ini tentu sangat 
berkaitan dengan penggunaan kartu kredit, karena didalamnya terdapat perjanjian 
antara pihak bank sebagai penerbit kartu kredit dengan pihak nasabah sebagai 
pemegang kartu kredit. 
B. Technology Acceptence Model (TAM) 
Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan pertama 
kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989. TAM adalah teori sistem informasi 
yang membuat model tentang proses pengguna mau menerima dan menggunakan 
teknologi. Model ini juga menjelaskan bahwa ketika pengguna menggunakan suatu 
sistem informasi atau teknologi baru, maka sejumlah faktor akan mempengaruhi 
keputusan seseorang tersebut mengenai bagaimana dan kapan menggunakan sistem 





penggunaan berhubungan dengan sikap seseorang untuk menerima dan menggunakan 
teknologi tersebut (Nasution, 2004). 
Sebelum model TAM muncul, ada teori yang dikenal dengan nama Theory of 
Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen 
(1975: 1980). Berasal dari penelitian sebelumnya yang dimulai dari teori sikap dan 
perilaku, maka penekanan TRA waktu itu ada pada sikap yang ditinjau dari sudut 
pandang psikologi. Prinsipnya yaitu: menentukan bagaimana mengukur komponen 
sikap dan menentukan rangsangan eksternal. Sehingga dengan model TRA 
menyebabkan reaksi dan persepsi pengguna terhadap sistem informasi akan 
menentukan sikap dan perilaku pengguna tersebut. Selanjutnya pada tahun 1986,  
Davis melakukan penelitian disertasi dengan mengadaptasi teori TRA tersebut. Lalu 
pada tahun 1989, Davis mempublikasikan hasil disertasinya pada jurnal MIS 
Quarterly, sehingga memunculkan teori TAM dengan penekanan pada persepsi 
kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat/kegunaan yang memiliki hubungan 
untuk memprediksi sikap dalam menggunakan sistem teknologi informasi. Jadi dalam 
penerapannya maka model TAM jelas jauh lebih luas daripada model TRA oleh 
pendapat Fatmawati ( 2015: 5). 
TAM merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan pendekatan teori 
perilaku (behavioural theory) yang banyak digunakan untuk mengkaji proses adopsi 
teknologi informasi. Bagaimanapun, yang namanya model yang bagus itu tidak hanya 





TAM dan indikatornya memang sudah teruji dapat mengukur penerimaan teknologi 
oleh pendapat Fatmawati ( 2015: 5). Dengan demikian menggunakan TAM maka 
akan mampu menjelaskan mengapa kartu kredit yang diterbitkan oleh pihak bank 
dapat diterima atau tidak oleh pengguna.TAM memberikan dasar untuk mengetahui 
pengaruh faktor eksetrnal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan dari dari 
penggunanya. Model TAM mengkonsepkan bagaimana pengguna menerima dan 
menggunakan teknologi baru. Asalnya dari pendekatan teori psikologis untuk 
menjelaskan pengguna yang mengacu pada kepercayaan, sikap, minat dan hubungan 
perilaku pengguna. Ciri khas dari model TAM adalah sederhana namun bisa 
memprediksi penerimaan maupun penggunaan teknologi. Ada berbagai penelitian 
yang dilakukan dengan menggunakan model TAM, contohnya yaitu: kompleksitas, 
kepercayaan, efikasi diri, faktor sosial, jaminan layanan, kualitas koneksi internet dan 
lain sebagainya. Adapun model dari TAM dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
(Davis, 1989) 
Gambar 2.1 






































C. Kartu Kredit 
Kartu kredit adalah alat pembayaran yang menggunakan kartu elektronik yang 
digunakan untuk melakukan pembayaran pada setiap kegiatan ekonomi dan dapat 
digunakan untuk melakukan penarikan uang tunai. Dengan kartu kredit kewajiban 
pembayaran yang digunakan oleh pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh 
pengelola kartu kredit atau bank penerbit kartu kredit, selanjutnya pemegang kartu 
berkewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu yang disepakati dengan 
pelunasan secara sekaligus ataupun pembayaran secara cicilan kepada bank penerbit 
kartu kredit oleh pendapat Asbar (2014: 603). 
Kartu kredit merupakan salah satu alat pembayaran dengan cara kredit, 
dimana konsumen dapat berbelanja meskipun pada saat itu tidak mempunyai 
uangtunai untuk melakukan transaksi. Prinsipnya, konsumen dapat berbelanja dengan 
cara utang. Lebih dari itu, konsumen diperkenankan membayar  utang itu dengan cara 
mencicil sejumlah minimum tertentu dari total transaksi yang telah dilakukan. Jumlah 
pembayaran minimum itu biasaya sebesar 10 sampai 20 persen dari saldo tagihan 
oleh pendapat Silaya dan Persulessy (2016: 3). Adapun jenis-jenis kartu kredit 
menurut Kasmir (2014) yaitu sebagai berikut: 
1.  Dilihat dari segi fungsi 
a. Charge Card 
b. Credit Card 
c. Debet Card 
d. Cash Card 
e. Check Guarantee 
2. Berdasarkan Wilayah 
a. Kartu Lokal 






Kartu kredit berdasarkan segi fungsinya dibedakan menjadi 5, yaitu Charge 
Card, Credit Card, Debet Card, Cash Card dan Check Guaranteeb. Charge Card 
merupakan kartu kredit dimana pemegang harus melunasi semua penagihan yang 
terjadi atas dirinya sekaligus pada saat jatuh tempo. Credit Card merupakan kartu 
yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang sah untuk menggantikan uang 
tunai. Selain itu, kartu kredit dapat digunakan untuk membeli barang atau jasa dengan 
cara utang. Kartu inimemungkinkan pemegang kartu kredit dapat melunasi penagihan 
utang yang terjadi atas dirinya secara sekaligus atau secara angsuran pada saat jatuh 
tempo.Dengan kartu kredit kita dapat membeli sesuatu dan membayarnya kemudian. 
Debet Card merupakan kartu kredit yang pembayaran atas penagihan nasabah 
melalui pendebetan atas rekening yang ada di bank di mana pada saat membuka kartu 
tersebut. Dengan pendebetan tersebut, maka sejumlah uang nasabah yang sesuai 
dengan nominal transaksi akan berkurang dan dikreditkan pada rekening pedagang 
tempat nasabah berbelanja. Cash Card merupakan kartu yang berfungsi sebagai alat 
penarikan tunai pada ATM maupun langsung di Teller bank. Namun, pembayaran 
cash ini tidak dapat dilakukan diluar bank. Check Guaranteeb merupakan kartu yang 
digunakan sebagai jaminan dalam penarikan cek dan dapat pula digunakan untuk 
menarik uang tunai. 
Selain itu, berdasarkan Wilayahnya, kartu Kredit dibedakan menjadi 2, yaitu 
Kartu Lokal dan Kartu Internasional. Kartu Lokal merupakan kartu kredit yang hanya 





wilayah negara Indonesia. Kartu ini tidak dapat digunakan diluar wilayah negara 
Indonesia sendiri. Sedangkan Kartu Internasional merupakan kartu kredit yang dapat 
dilakukan dan digunakan pada lintas negara atau di seluruh negara. 
D. Sikap terhadap Penggunaan Kartu Kredit 
Sikap terhadap penggunaan juga dapat didefenisikan sebagai suatu tingkat 
penilaian terhadap dampak yang dialami oleh seseorang/pengguna setelah 
menggunakan suatu sistem dalam pekerjaannya. Sikap terhadap penggunaan juga 
dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan seseorang untuk menggunakan suatu sistem 
tertentu, hingga pada akhirnya akan berdampak pada keputusan untuk menggunakan 
suatu sistem teknologi atau tidak. Tinjauan atas Sikap terhadap penggunaan ini secara 
tidak langsung digambarkan dalam Q.S Al-Maidah/5:87, yaitu sebagai berikut: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ# u Ÿω (#θãΒ Ìh ptéB ÏM≈t6 Íh‹ sÛ !$ tΒ ¨≅ ym r& ª!$# öΝ ä3s9 Ÿω uρ (# ÿρß‰tG÷è s? 4 āχ Î) ©!$# Ÿω = Ïtä† 
tÏ‰tF ÷è ßϑø9 $# ∩∇∠∪  
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kalian, dan janganlah kalian melampaui batas. 
Sesuangguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.”(Departemen Agama Republik Indonesia, 2006: 162). 
 
Makna dari ayat tersebut menurut pendapat sebagian ulama salaf yaitu 
janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mempersempit diri kalian dengan 
mengharamkan hal-hal yang diperbolehkan. Selain itu, ayat ini dapat pula memiliki 





kalian melampaui batas dalam memakai dan mengonsumsi yang halal, melainkan 
ambillah darinya sesuai dengan keperluan atau kecukupan kalian, janganlah kalian 
melampaui batas berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir (2016: P5_34). Ayat ini berkaitan 
dengan sikap terhadap penggunaan, agar manusia dapat menentukan sikap dalam 
bertindak secara benar menurut syariat islam.  
Menurut Davis (1989) “sikap terhadap penggunaan merupakan perasaan positif 
atau perasaan negatif dari seseorang jika harus melakukan suatu tindakan yang akan 
ditentukan.” Sikap terhadap penggunaan sebagai suatu tingkat penilaian terhadap 
dampak yang dialami oleh seseorang bila menggunakan suatu sistem dalam 
pekerjaannya. Manfaat/Kegunaan dan kemudahan yang dipersepsikan terhadap 
penggunaan kartu kredit oleh konsumen akan membentuk sikap untuk menerima atau 
menolak penggunaan kartu kredit tersebut, yang selanjutnya akan mempengaruhi 
konsumen untuk menggunakan kartu kredit atau tidak menggunakannya. 
E. Peggunaan Kartu Kredit 
Penggunaan kartu kredit merupakan cara untuk mengetahui pemakaian 
sesungguhnya dari kartu kredit oleh penggunanya dengan mengetahui frekuensi 
penggunaan maupun waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan kartu kredit. 
Peggunaan kartu kredit mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini terjadi 
karena terdapat beberapa keuntungan menggunakan kartu kredit. Semakin sering 






Tinjauan atas penggunaan kartu kredit ini secara tidak langsung digambarkan 
dalam Q.S Al-Israa/17:26-27, yaitu sebagai berikut: 
ÏN# u uρ # sŒ 4’n1ö à) ø9 $# …çµ ¤)ym t Å3ó¡Ïϑø9 $# uρ t ø⌠$# uρ È≅‹ Î6 ¡ 9$# Ÿω uρ ö‘ Éj‹t7 è? # ·ƒÉ‹ ö7s? ∩⊄∉∪ ¨β Î) tÍ‘ Éj‹t6 ßϑø9 $# 
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Terjemahnya: 
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 
ingkar kepada Tuhannya.” (Departemen Agama Republik Indonesia, 2006: 
388). 
 
Setelah perintah untuk memberi nafkah, Allah melarang bersikap berlebih-
lebihan dalam memberikan nafkah (membelanjakan harta), tetapi yang dianjurkan 
ialah pertengahan. Allah swt memberikan penegasan bahwa kita dilarang untuk 
menghambur-hamburkan harta yang kita miliki secara boros atau berlebihan, Islam 
mengajarkan kita kesederhanaan, sehingga kita harus membelanjakan harta sesuai 
dengan kebutuhan saja, seperlunya saja dan tidak boleh berlebihan. Dalam ayat yang 
ke 27, disebutkan bahwa seseorang yang berperilaku boros adalah saudara syaitan. 
Perilaku boros atau tab’zir berarti membelanjakan harta bukan pada jalan yang benar 
atau dapat dikatakan bahwa tab’zir berarti membelanjakan harta dijalan maksiat 
kepada Allah Swt. Hal yang sama dikatakan oleh Ibnu Abbas berdasarkan Tafsir Ibnu 
Katsir (2016: P17_17). Dalam keadaan tersebut tentu kita akan menghamburkan uang 





Hal tersebut  tentu akan berdampak buruk, tidak hanya untuk diri sendiri 
tetapi juga keluarga, karena keluarga akan mengalami pengeluaran besar-besaran 
akibat penggunaan kartu kredit yang tidak terkontrol. Oleh karena itu sebagai 
pemegang kartu kredit kita harus pandai dan mempertimbangkan segala sesuatunya 
sebelum melakukan suatu tindakan. Jika seseoarang tetap menggunakan kartu kredit 
untuk kehidupan yang konsumtif maka dia merupakan golongan dari syaitan seperti 
firman Allah Swt. 
Adanya beragam kartu kredit yang beredar, konsumen pemegang kartu kredit 
akan memiliki beragam alasan saat memilih kartu kredit dan menggunakannya sesuai 
dengan fasilitas yang ditawarkan kartu kredit tersebut. Sistem pembayarann tunai 
dianggap mengurangi kenyamanan dalam bertransaksi jika nilanya besar. Pembeli 
merasa mempunyai risiko keamanan yang relatif tinggi. Dengan adanya fasilitas kartu 
kredit dari perbankan maka konsumen terbantu dengan sistem pembayaran yang lebih 
praktis, cepat, aman dan nyaman. Hal ini pula yang mendorong setiap pemegang 
kartu kredit memiliki motivasi yang berbeda dalam penggunaan kartu kredit oleh 
pendapat Malelak et.al. (2016: 173). 
Peggunaan kartu kredit mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini 
terjadi karena terdapat beberapa keuntungan menggunakan kartu kredit. Menurut 
Malelak et.al (2016: 175)  nasabah memiliki kartu kredit untuk membeli barang dan 
jasa yang diinginkan, nasabah tidak perlu membawa uang tunai terlalu banyak dan 





Menurut Malelak et.al (2016: 175) penggunaan kartu kredit mempunyai dua 
fungsi utama yaitu untuk transaksi pembelanjaan dan menarik uang tunai di ATM. 
Selajutnya pada saat ini penggunaan kartu kredit memiliki manfaat, yaitu: 
1. Pembelanjaan transaksi retail misalnya melalui kasir, dengan cara 
mengurangi jumlah limit atau plafon kartu kredit. 
2. Tarik tunai melalui ATM dengan maksimal 60% dari limit kartu card 
holder. Pada transaksi ini terdapat pengenaan biaya tambahan hingga 4% 
yang dipotong dari nilai limit yang tersisa. Selain itu, apabila terdapat 
keterlambatan pembayaran akan dikenakan bunga hingga 4,5%. 
3. Transaksi gesek tunai, seseorang dapat mengambil uang dengan seolah-
olah sedang berbelanja sesuai limit kartu. Hal ini ditunjukkan dengan tanda 
we accept visa master pada toko penyedia gesek tunai. 
4. Pembayaran transaksi online, kartu kredit dapat digunakan untuk 
melakukan transaksi online. Penggunaan untuk transaksi ini, biasanya 
harus menutup 3 angka dibelakang kartu kredit (CVC-Card Verifiation 
Code). Hal ini ditujukan untuk menghindari penyalagunaan kartu kredit 
secara online. 
 
Penggunaan kartu kredit disamping memiliki keuntungan, juga memiliki 
kekurangan. Kartu kredit akan memiliki lebih banyak kerugian daripada manfaat 
ketika seseorang tidak mampu mengelola penggunaan kartu kredit itu sendiri. Hal ini 
ditunjukkan adanya peningkatan pengeluaran bulanan yang lebih besar akibat 
menggunakan kartu kredit. Selanjutnya penggunaan kartu kredit menyebabkan 
seseorang semakin konsumtif. Perilaku konsumtif tersebut akan menunjukkan 
pemenuhan keinginan yang melebihi kebutuhan seseorang. Karena dalam perilaku 
konsumtif, keinginanlah yang menjadi prioritas, tanpa mempertimbangkan, apakah 
barang atau jasa tersebut adalah kebutuhan atau bukan  (Malelak et.al.,2016: 175). 
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt. yang digambarkan dalam Q.S Al-
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Terjemahnya: 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 
 
Berdasarkan ayat diatas memiliki makna yaitu janganlah melampaui batas 
yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang 
dihalalkan. Begitupun dengan penggunaan kartu kredit, dimana pengguna harus 
menggunakan kartu kredit sesuai dengan kebutuhan bukan berdasarkan keinginan. 
Penggunaan kartu kredit yang kurang tepat dapat menimbulkan dampak negarif bagi 
pengguna. Dampak penggunaan kartu kredit yang berlebihan ini dapat berupa 
pembayaran kredit yang semakin besar pula. Apabila pembayaran kartu kredit 
menunggak, maka seseorang akan dikenakan bunga. Semakin lama pelunasan ini 
dilakukan, maka terjadi istilah bunga berbunga pada penggunaan kartu kredit. 
Dengan demikian, penggunaan kartu kredit dianggap mempunyai kerugian yang juga 
layak dipertimbangkan oleh calon pengguna kartu kredit. Jika penggunaan kartu 
kredit dengan cicilan 0%, maka akan memberikan keuntungan bagi pengguna. 
F. Persepsi Manfaat 
Davis (1989) menyatakan bahwa “persepsi manfaat/kegunaan didefinisikan 





sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya.” Persepsi mengenai manfaat ini 
berdasarkan definisi dari kata berguna yaitu dapat digunakan untuk tujuan yang 
menguntugkan. Persepsi kegunaan ini tentu saja dikaitkan dengan peningkatan 
kinerja indivdu secara langsung atau tidak langsung yang berdampak pada 
kesempatan memperoleh keuntungan, baik yang bersifat materi atau tidak bersifat 
materi. Tinjauan atas persepsi kegunaan ini secara tidak langsung digambarkan dalam 
Q.S An-Nahl/16:78, yaitu sebagai berikut: 
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Terjemahannya: 
“dan Allah mengeluarkan kalian dari perut ibu kalian dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kalian pendengaran, penglihatan 
dan hati agar kalian bersyukur.”(Departemen Agama Republik Indonesia, 
2006: 375). 
 
Allah Swt. menyebutkan tentang pengetahuan dan kekuasaan-Nya Yang 
Mahasempurna atas segala sesuatu. Dia mengetahui apa yang gaib yang ada di langit 
dan di bumi dan hanya Allah-lah yang mempunyai pengetahuan tentang perkara gaib. 
Kemudian Allah Swt menyebutkan karunia-Nya yang telah Dia limpahkan kepada 
hamba-hamba-Nya, yaitu Dia mengeluarkan mereka dari perut ibu mereka dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun. Setelah itu, Allah Swt. memberinya 





dan hati (yakni akal yang menurut pendapat yang sahih pusatnya berada di hati). 
Menurut pendapat lain adalah otak. Dengan akal itu manusia dapat membedakan di 
antara segala sesuatu, mana yang bermanfaat dan mana yang berbahaya atau yang 
hanya mendatangkan celaka berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir (2016: P16_36). 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, sangat jelas digambarkan bahwa manusia 
awalnya tidak mengetahui sesuatu hal pun, namun dengan indera yang Allah Swt. 
berikan maka manusia dapat mengetahui segala hal. Hal ini tentu berkaitan dengan 
awal mula munculnya kata persepsi. Dalam kamus besar psikologi, persepsi diartikan 
sebagai suatu proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan 
menggunakan indra-indra yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala 
sesuatu yang ada dilingkungannya. Dalam islam, kita memang dianjurkan untuk terus 
belajar dalam hal yang baik. 
Menurut Hartono (2008) “persepsi manfaat merupakan suatu kepercayaan 
tentang pengambilan keputusan.” Jika seseorang merasa percaya pada sistem 
teknologi informasi bermanfaat dalam pekerjaannya, maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya, apabila seseorang merasa percaya bahwa  sistem 
teknologi informasi kurang berguna bahkan tidak berguna dalam pekerjaannya, maka 
dia tidak akan menggunakannya. Kaitan ayat tersebut dengan manfaat kartu kredit, 
yaitu bahwa keberadaan kartu kredit diharapkan mampu memberi manfaat atau 
kegunaan bagi penggunanya. Dengan kartu kredit, pengguna diharapkan mampu 





Sesungguhnya Islam tidak menghendaki kesulitan bagi hamba-Nya, sehingga 
kemunculan kartu kredit memberikan manfaat bagi manusia dalam kegiatan 
transaksinya. Dengan kartu kredit, seseorang tidak lagi membawa uang tunai yang 
terlalu banyak, seseorang dapat membeli barang atau jasa dengan sistem utang dan 
seseorang akan merasa nyaman dan aman dalam melakukan berbagai transaksi 
belanja. Berdasarkan hal tersebut, maka kartu kredit diperbolehkan dalam Islam. 
Namun ketika kartu kredit memicu seseorang berperilaku boros dan konsumtif, maka 
kartu kredit menajdi dilarang, karena Islam tidak menyukai perbuatan boros dan 
berlebih-lebihan. 
G. Persepsi Kemudahan Penggunaan 
Davis (1989) menyatakan bahwa “persepsi kemudahan penggunaan 
didefinisikan sebagai suatu tingkatan atau keadaan seseorang yakin bahwa dengan 
menggunakan suatu sistem tertentu tidak diperlukan usaha apapun.” Kemudahan 
bermakna tanpa kesulitan atau bebas dari kesulitan atau tidak perlu berusaha keras. 
Dengan demikian persepsi mengenai kemudahan penggunaan ini merujuk pada 
keyakinan individu bahwa sistem teknologi informasi yang digunakan tidak 
mempersulit atau tidak membutuhkan usaha yang besar pada saat menggunakannya. 
Dalam pengertian lain Saade dan Bahli (2004: 318) menyatakan bahwa “Persepsi 
kemudahan penggunaan dapat digambarkan sebagai sejauh mana seseorang percaya 





menunjukkan bahwa individu lebih cenderung untuk menggunakan teknologi baru 
jika mereka menganggap bahwa itu adalah mudah digunakan. 
Amanullah (2014: 24) menyatakan bahwa “Kemudahan penggunaan adalah 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 
usaha.” Persepsi kemudahan penggunaan dapat pula diartikan sebagai tingkatan 
keyakinan seseorang dalam menggunakan sistem tertentu yang tidak diperlukan usaha 
yang keras. Meskipun usaha menurut setiap orang berbeda-beda tetapi pada 
umumnya untuk menghindari penolakan dari pengguna sistem atas sistem yang 
dikembangkan, maka sistem harus mudah diaplikasikan oleh pengguna tanpa 
mengeluarkan usaha yang memberatkan, intensitas penggunaan dan interaksi antara 
pengguna dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. 
Konsep kemudahan penggunaan menunjukkan tingkat dimana seseorang 
meyakini bahwa penggunaan sistem informasi adalah mudah dan tidak memerlukan 
usaha keras dari pemakainya untuk bisa menggunakannya. Konsep ini mencakup 
kejelasan tujuan penggunaan sistem informasi dan kemudahan penggunaan sistem 
untuk tujuan sesuai dengan keinginan pemakai.  Konsep ini memberikan pengertian 
bahwa apabila sistem infomasi mudah digunakan, maka pengguna cenderung untuk 
menggunakan sistem informasi tersebut. Menurut Amanullah (2014: 25) “persepsi 
kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai penilaian seseorang mengenai suatu 






H. Hubungan Antar Variabel 
Hubungan antarvariabel merupakan bagaimana keterkaitan variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian. Keterkaitan tersebut dapat dilihat melalui teori 
yang digunakan serta penelitian terdahulu yang memberikan gambaran mengenai 
hubungan antarvariabel tersebut. Hubungan antarvariabel dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hubungan antara Manfaat dengan Sikap 
Persepsi terhadap manfaat/kegunaan didefinisikan sebagai suatu ukuran 
dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat 
bagi orang yang menggunakannya. Sedangkan Attitude Toward Using dalam 
TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk 
penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu 
teknologi dalam pekerjaannya.  
Selain itu, penelitian yang dilakukan Wibowo (2008: 5) persepsi 
manfaat/kegunaan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap 
terhadap penggunaan dengan nilai koefisisen sebesar 0,57 yang artinya variabel 
persepsi kegunaan memberikan pengaruh sebesar 57% pada sikap terhadap 
penggunaan.Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Asbar (2014: 609) dimana hasilnya menunjukkan hubungan yang tidak 
berpengaruh positif dan signifikan antara persepsi kegunaan dengan sikap 
terhadap penggunaan. Berdasarkan  hal tersebut dapat dilihat bagaimana 





2. Hubungan antara Kemudahan Penggunaan dengan Sikap 
Persepsi tentang Kemudahan Penggunaan sebuah teknologi didefinisikan 
sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa teknologi dapat mudah 
dipahami dan digunakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wibowo (2008: 
5) variabel persepsi kemudahan penggunaan belum menunjukkan pengaruhnya 
terhadap variabel sikap terhadap penggunaan. Berbeda dengan Asbar (2014: 610) 
dalam penelitiannya menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dari 
variabel persepsi kemudahan penggunaan pada sikap terhadap penggunaan. 
3. Hubungan antara Manfaat dengan Perilaku Penggunaan  
Menurut Saade dan Bahli (2004: 318) Persepsi Manfaat/Kegunaan 
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem tertentu dapat meningkatkannya atau kinerja pekerjaannya, hal tersebut 
dapat dilihat dari sejauh mana seorang individu percaya bahwa menggunakan 
sistem meningkatka kinerjanya. Perilaku Penggunaan atau Actual System Usage 
adalah kondisi nyata penggunaan sistem yang dikonsepkan dalam bentuk 
pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi.  
Menurut Wibowo (2008:3) seseorang akan puas menggunakan suatu 
sistem jika mereka meyakini bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan akan 
meningkatkan produktifitas mereka yang tercermin dari kondisi nyata 
penggunaan. Laihad (2013: 50) menyatakan bahwa Persepsi Kegunaan 





sejalan dengan penelitian yang dilakukan Asbar (2014: 610) yang menunjukkan 
persepsi kegunaan pada penggunaan kartu kredit menunjukkan pengaruh positif 
dan signifikan. 
4. Hubungan antara Kemudahan Penggunaan dengan Perilaku Penggunaan  
Persepsi kemudahan dalam penggunaan merupakan keyakinan 
seseorang ketika menggunakan suatu teknologi dapat dengan mudah 
diigunakan dan dipahami sehingga pengguna tidak merasa berat ketika ada 
teknologi baru. Ketika teknologi itu mudah untuk digunakan, maka pengguna 
akan merasa lebih nyaman dan berkeinginan untuk menggunakan sistem itu. 
Berbeda ketika teknologi itu susah untuk digunakan, maka pengguna akan 
merasa enggan untuk menggunakan sistem itu (Ernawati dan Delima, 2016: 
165). 
 Berdasarkan penelitian Pratiwi (2016) menunjukkan bahwa Persepsi 
Kemudahan Penggunaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan menggunakan kartu kredit. Sedangkan Widodo dan Putri (2017) 
menunjukkan hasil yang berbeda yaitu bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan teknologi. 
5. Hubungan antara Sikap dengan Perilaku Penggunaan 
Sikap terhadap penggunaan dapat diartikan sebagai suatu tingkat 
penilaian terhadap dampak yang dialami oleh seseorang bila menggunakan 





perasaan posi.tif ataupun negative dari seseorang dalam menggunakan suatu 
teknologi. Sedangkan Penggunaan sesungguhnya dapat diukur dengan jumlah 
waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan teknologi dan frekuensi 
penggunaannya (Asbar, 2014: 605).  
Sikap terhadap penggunaan merupakan pengaruh dari persepsi manfaat 
dan persepsi kemudahan penggunaan. Pada saat persepsi manfaat dan persepsi 
kemudahan memberikan pengaruh yang signifikan pada sikap tehadap 
penggunaan, maka hal tersebut memberikan pengaruh yang kuat terhadap 
penggunaan suatu teknologi. 
Berdasarkan penelitian Santoso (2010: 9) menunjukaan bahwa Sikap 
pengguna tidak berpengaruh positif terhadap penerimaan TI dalam pemanfaatan 
STI. Namun berbeda dengan penelitian Asbar (2014: 610) yang menunjukkan 
hasil bahwa sikap terhadap  penggunaan pada penggunaan kartu kredit 
memberikan pengaruh positif dan signifikan.  
 Selain itu, adapula penelitian yang menunjukkan hasil bahwa sikap 
ternyata mampu memediasi hubungan variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen. Penelitian tersebut dilakukan oleh Santoso (2010:8) yang 
menunjukkan hasil bahwa manfaat dan kemudahan berpengaruh terhadap 
penerimaan/penggunaan STI melalui Sikap. Artinya ada hubungan tidak 
































A. Jenis  dan Pendekatan  Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Konfirmatori. Penelitian 
Konfirmatori merupakan penelitian untuk membuktikan teori, benar tidaknya teori 
yang dinyatakan oleh orang lain. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang  merupakan metode untuk menguji 
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini 
diukur (biasanya menggunakan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari 
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik oleh pendapat Noor 
(2010: 38).  
Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif ini menggambarkan data melalui 
angka-angka, seperti persentasi tingkat pengangguran, kemiskinan, data rasio 
keuangan dan lain sebagainya. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk 
mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan atau hipotesis yang 
berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti oleh pendapat Suryani dan 
Hendryadi (2014: 109). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Adapun lokasi penelitian ini di lakukan di wilayah Kota Makassar, yaitu 




menggunakan kartu kredit. Adapun waktu penelitian ini, yaitu sejak tanggal 01 Juli 
hingga 31 Juli 2018.  
C. Populasi dan Sampel  
Dalam penelitian, populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh 
elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan 
keseluruhan (universum) dari objek penelitian. Dilihat dari kompleksitas objek 
populasi, maka populasi dapat dibedakan menjadi populasi homogen (keseluruhan 
individu yang menjadi anggota populasi memiliki sifat yang relatif sama antara yang 
satu dan yang lain dan mempunyai ciri tidak terdapat perbedaan hasil tes dari jumlah 
tes populasi yang berbeda) dan populasi heterogen (keseluruhan individu anggota 
populasi relatif mempunyai sifat-sifat individu dan sifat ini yang membedakan antara 
individu anggota populasi yang satu dengan yang lain). Dengan demikian populasi 
dapat diartikan sebagai keseluruhan objek yang digunakan dalam penelitian (Noor, 
2014: 147). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat kota 
Makassar yang menggunakan kartu kredit. 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti, atau sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi 
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 
mewakili seluruh populasi yang ada. Seluruh populasi yang ada bisa saja dijadikan 
sampel untuk kondisi tertentu, namun pada umumnya hanya sebagian dari jumlah 
populasi yang akan dijadikan sebagai sampel dengan menggunakan teknik tertentu 




Dalam penelitian ini digunakan teknik penarikan sampel yaitu Nonprobability 
Sampling yang merupakan jenis penarikan sampel yang memberikan kesempatan atau 
peluang bagi setiap anggota dari populasi untuk menjadi sampel penelitian oleh 
pendapat Sugiyono (2015:65). Adapun teknik yang digunakan dalam penarikan 
sampel tersebut adalah Sampling Insidental. Sampling Insidental merupakan teknik 
penarikan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel penelitian, jika orang 
tersebut dianggap layak sebagai sumber data oleh pendapat Sugiyono (2014:122). 
Berdasarkan teknik penarikan sampel tersebut artinya populasi penelitian 
tidak diketahui pasti jumlahnya dalam lokasi wilayah penelitian. Malhotra (1993) 
memberikan panduan untuk ukuran sampel yang dapat diambil yaitu dengan cara 
mengalikan jumlah variabel atau jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian 
dengan 5 atau 5 X jumlah variabel/indikator yang digunakan (Indrawan dan 
Yuniawati, 2014:103). Berdasarkan panduan tersebut, maka jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu minimal 65 sampel (13 indikator x 5 = 65). 
Namun peneliti membulatkan sampel menjadi 100 sampel. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau 
perorangan langsung dari objeknya. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan sudah diolah oleh 




langsung digunakan oleh peneliti tanpa harus mengolahnya lagi, berbeda dengan data 
primer yang membutuhkan pengolahan terlebih dahulu sebelum digunakan. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua yaitu metode 
kuesioner (angket) dan dokumentasi. Untuk data primer, metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode kuesioner. Metode kuesioner/angket adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya. 
Meski terlihat mudah, teknik pengumpulan data melalui angket cukup sulit dilakukan 
jika respondennya cukup besar dan tersebar diberbagai wilayah oleh pendapat 
Suryani dan Hendryani (2014: 173). 
Teknik pengolahan data kuesioner menggunakan skala likert yang merupakan 
teknik mengukur sikap dimana subjek diminta untuk mengindikasikan tingkat 
kesetujuan mereka terhadap masing-masing pernyataan. Skala likert merupakan salah 
satu teknik pengukuran sikap yang paling sering digunakan dalam berbabagai riset 
penelitian. Adapun skala likert dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Sangat Tidak Setuju  Skor = 1 
b. Tidak Setuju    Skor = 2 
c. Cukup  Setuju   Skor = 3 
d. Setuju     Skor = 4 




Untuk data sekunder, data penelitian dapat diperoleh dengan metode 
dokumentasi dari berbagai sumber, antara lain: 
1. Badan Pusat Statistik 
Badan Pusat Statistik (BPS) menerbitkan berbagai data ekonomi 
Indonesia mulai dari ekspor-impor, energi, harga produsen, kemiskinan, 
kependudukan, nilai tukar, neraca arus dana dan berbagai data lainnya. Saat ini, 
data BPS merupakan data yang paling sering dijadikan rujukan dalam 
penelitian bidang ekonomi. Data dari BPS dapat diperoleh melalui website: 
http://www.bps.go.id. 
2. Bank Indonesia 
Selain BPS, Bank Indonesia (BI) juga menerbitkan laporan secara 
berkala mengenai Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia(SEKI), statistik 
ekonomi moneter Indonesia, statistik ekonomi dan keuangan daerah, statistik 
perbankan, statistik utang luar negeri Indonesia, laporan keuangan perbankan 
nasional dan data lainnya. Data dari Bank Indonesia dapat diperoleh dari 
melalui situs http://www.bi.go.id. 
3. Buku dan Jurnal 
Buku merupakan salah satu tinjauan pustaka yang memberikan 
penjelasan akan sebuah topik secara mendalam dan luas. Sedangkan Jurnal 
memberikan penjelasan secara mendalam dan biasanya fokus pada satu topik 




Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan data-data dari Bank 
Indonesia, bank-bank lain terkait nasabah pengguna kartu kredit, berbagai buku dan 
jurnal serta beberapa web resmi yang digunakan oleh bank-bank. Sehingga untuk 
sumber data sekunder lainnya tidak digunakan dalam penelitian. 
F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan uji reliabilitas sangat perlu dilakukan pada penelitian yang 
menggunakan instrument penelitian seperti kuesioner atau wawancara. 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2004) “validitas adalah tingkat keandalan dan 
kesahihan alat ukur (instrumen penelitian) yang digunakan.” Intrumen 
dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk 
mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya di ukur (Janti, 2014:155).Uji validitas merupakan uji yang 
digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang kita gunakan dalam 
penelitian sudah tepat/valid atau tidak. Layak tidaknya  suatu instrument 
penelitian dilihat dari uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 
0,05,  yang artinya bahwa instrument dianggap valid jika berkorelasi signifikan 
terhadap skor total. 
Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen yang 
benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Atau bisa 




mengukur suatu data, dengan kata lain apakah alat ukur yang dipakai memang 
mengukur sesuatu yang ingin diukur. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Husaini (2003) “uji reliabilitas adalah proses pengukuran 
terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen.” Pengujian ini 
dimaksudkan untuk menjamin instrumen yang digunakan merupakan sebuah 
instrumen yang handal, konsistensi dan stabil, sehingga bila digunakan berkali-
kali akan menghasilkan data yang sama.  
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa uji reliabilitas ini 
merupakan alat untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam 
penelitian dapat dipercaya sebagai alat untuk mengumpulkan data (Azhar dan 
Adri, 2008:5). Adapun suatu instrument dianggap reliabel ketika nilai koefisien 
korelasi atau Cronbach’s Alpha nya minimal 0,60 (Sugiyono, 2018:220). 
Dengan demikian, agar instrument penelitian dianggap reliabel, maka nilainya 
harus berada atau diatas 0,60. 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk 
alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Adapun teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah Statistic Deskriptif Strutural yaitu suatu 
teknik analisis data dengan cara mendeskripsikan atau menjelaskan data-data yang 
telah dikumpulkan sebagaimana adanya dari nilai variabel mandiri, baik satu variabel 




variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Setelah itu dilanjutkan dengan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisi (Sugiyono, 2008). Adapun 
analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan alat analisis IMB SPSS-21 dengan 
langkah analisis sebagai berikut: 
1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian untuk 
memberikan gambaran mengenai data variabel yang diteliti yang mencakup 
nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum dan nilai standar deviasi 
dari data penelitian yang diperoleh. Analisis statistik deskriptif ini digunakan 
untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden penelitian dan 
deskripsi untuk setiap pernyataan kuesioner. Data tersebut mencakup jenis 
kelamin, umur, pekerjaan, latar belakang pendidikan, penghasilan perbulan, 
cara memiliki kartu kredit, jumlah kartu kredit dan lamanya menggunakan kartu 
kredit, Ghozali (2016). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian, uji asumsi klasik ini diperlukan, terutama untuk 
penelitian yang menggunakan data primer. Uji asumsi klasik merupakan 
analisis yang digunakan untuk menilai apakah di dalam sebuah model regresi 
terdapat masalah-masalah asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik mencakup 
beberapa uji, yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas  yang harus terpenuhi. Adapun penjelasan tentang keempat 




a. Uji Normalitas 
Ghozali (2016: 154) menyatakan bahwa uji normalitas merupakan pengujian 
yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memliki distribusi secara normal. Uji normalitas mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal, namun jika asumsi ini dilanggar atau tidak 
terpenuhi, maka uji statistik menjadi tidak valid. Ada dua cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik. Analisis grafik merupakan cara termudah untuk melihat normalitas residual 
karena hanya melihat tampilan grafik histogram dan grafik normal plot, namun cara 
ini kadang menyesatkan, terutama pada penelitian dengan sampel yang sedikit. 
Dalam analisis grafik, metode yang lebih handal adalah dengan melihat 
normal probability plot atau grafik normal plot, karena dalam metode ini distribusi 
normal akan membentuksatu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Sedangkan uji statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan skewness 
dari residual. Selain itu, cara lain untuk menguji apakah residual terdistribusi secara 
normal yaitu dengan melakukan uji Kolmogorov-Smirnov(Ghozali, 2016:170).  
Adapun dasar pengambilan keputusan dari uji Kolmogorov-Smirnov adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berada diatas tingkat 




dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut memenuhi asumsi 
normalitas. 
2) Jika hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dibawah tingkat 
signifikansi (0,05) tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013).  
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual 
pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. Adapun 
syarat yang harus terpenuhi yaitu tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. 
Metode pengujian yang digunakan yaitu dengan uji Durbin-Watson (Uji DW)dengan 
ketentan sebagai berikut: 
1) Jika DW lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl), maka hipotesis nol 
ditolak yang artinya terdapat autokorelasi pada model regresi. 
2) Jika DW lebih besar daridu dan (4-du), maka hipotesis nol diterima yang 
berarti tidak autokorelasi. 
3) Jika DW terletak antara dl dan du atau di antara (4-dl) dan (4-du), maka 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
c. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 




bebas tersebut saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak 
ortogonal.Variabel orthogonal merupakan variabel bebas yang nilai korelasi antar 
sesame variabel bebas sama dengan nol. Untuk itu, salah satu cara untuk mengetahui 
ada tau tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan VIFNnya dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas pada model regresi penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance < 0,01 dan VIF >10, maka dapat diartikan bahwa 
terjadi gangguan multikolinearitas pada model regresi penelitian tersebut 
oleh pendapat Ghozali (2013). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016) “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual pada 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain.” Jika variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel 
terikat (Dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SRESID. 
Menurut Gujaranti (2003) “Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
pula dilakukan dengan uji Glejser.” Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai 




signifikansinya berada diatas 0,05, maka model regresi tersebut tidak memiliki atau 
mengandung adanya heteroskedastisitas, artinya bahwa model regresi yang kita 
gunakan memenuhi syarat asumsi klasik. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya 
pengaruh antarvariabel serta untuk membuktikan hipotesis yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Uji ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
berganda dan analisis jalur dengan bantuan SPSS. Secara statistik uji regresi 
berganda ini dapat diukur dengan melihat koefisien determinasi, nilai statistik F 
dan nilai statistik t.  
a.  Koefisien Determinasi 
  Koefisien determinasi atau R’Square (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel dependen itu sendiri. 
b. Uji Simultan (F) 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas atau variabel 
independen yang ada dalam model memiliki pengaruh yang secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam uji F yaitu: 
 Jika nilai F-hitung > F-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 




 Jika nilai F-hitung < F-tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
c. Uji Parsial (t) 
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauhmana pengaruh dari satu variabel 
independen secara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 
dependen. Hipotesis pada uji t ini yaitu H0=tidak berpengaruh signifikan dan H1= 
berpengaruh signifikan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu: 
 H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai t-hitung < dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan > 0,05. 
 H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan < 0,05. 
4. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Metode analisis jalur merupakan teknik analisis yang berfungsi untuk 
menerangkan atau mengetahui akibat langsung dan akibat tidak langsung dari 
sekumpulan variabel yang merupakan variabel penyebab terhadap seperangkat 
variabel lainnya yang merupakan variabel akibat (Haryono dan Oktavia, 
2014:24).  Metode analisis jalur ini digunakan untuk menguji variabel 
intervening di dalam penelitian. Berdasarkan analisis ini, dapat diketahui 
apakah variabel intervening tersebut mampu memediasi hubungan variabel 




Ghozali (2016:237) menyatakan bahwa “analisis jalur merupakan 
perluasan dari analisis regresi berganda atau analisis jalur adalah penggunaan 
analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antarvariabel (model 
casual) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.” Analisis jalur 
sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan juga tidak dapat 
digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan kausalitas 
antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan model 




  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Penggunaan Kartu Kredit di Indonesia 
Perkembangan bisnis kartu kredit di Indonesia saat ini semakin maju pesat. 
Hal ini terlihat dari semakin bertambahnya jenis kartu kredit yang diterbitkan oleh 
lembaga perbankan maupun non perbankan, meningkatnya jumlah nasabah pengguna 
kartu kredit dan melonjaknya jumlah kartu kredit yang beredar maupun  nilai 
transaksinya dalam tujuh tahun terakhir (2010-2016). Dapat dilihat dari tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.1 
Jumlah dan Transaksi Kartu Kredit 




Nilai transaksi Rp 
(Triliun) 
2010 13.574.673 199.036.427 163.208.491 
2011 14.785.382 209.352.197 182.602.331 
2012 14.817.168 221.579.851 201.840.736 
2013 15.091.684 239.098.519 223.369.577 
2014 16.043.347 254.320.061 255.057.458 
2015 16.863.842 281.325.840 280.543.930 
2016 17.406.327 305.052.297 281.020.518 
2017 17.244.127 305.052.297 281.020.518 
        Sumber: www.bi.go.id.2018 
Jika dilihat dari tabel tersebut sangat terlihat bahwa jumlah kartu kredit setiap 





beredar di Indonesia tercatat 13,57 juta kartu dengan transaksi sebesar Rp 163, 20 
trilliun dan terus meningkat pada tahun-tahun selanjutnya hingga pada akhir tahun 
2016 jumlah kartu kredit yang beredar di Indonesia tercatat 17,40 juta kartu dengan 
transaksi sebesar Rp 281,02 trilliun. Berdasarkan hal tersebut, apakah dapat dikatakan 
bahwa penduduk Indonesia saat ini semakin makmur atau malah tingkat konsumtif 
penduduk yang semakin tinggi ? jawabannya adalah karena kartu kredit  saat ini 
semakin populer sebagai alat pembayaran pengganti uang tunai bahkan telah menjadi 
bagian dari gaya hidup masyarakat modern di Indonesia. 
Selain dipicu oleh perkembangan gaya hidup masyarakat modern dikota-kota 
besar, pertumbuhan bisnis kartu kredit ini juga ditunjang oleh berbagai macam 
program menarik yang ditawarkan perusahaan penerbit kartu kredit yang mengikuti 
selera dan kebutuhan nasabah yang semakin bervariasi dari waktu kewaktu. Di tengah 
maraknya bisnis kartu kredit di Indonesia saat ini, tidak dapat dipungkiri pula bahwa 
tingkat persaingan diantara perusahaan-perusahaan penerbit kartu kredit juga semakin 
ketat. Semakin ketatnya kompetisi di industri kartu kredit ini pun diakui sejumlah 
pimpinan card center terkemuka di Indonesia, baik dari kalangan perbankan maupun 
perusahaan pembiayaan yang terjun dalam bisnis uang plastik ini. Namun disisi lain, 
para pelaku bisnis kartu kredit sendiri meyakini bahwa potensi pasar kartu kredit di 
Indonesia masih sangat besar, yang merupakan peluang bagi mereka untuk terus 
berlomba memperebutkan pangsa pasar (Rahayu, dkk., 2011: 12).  
Meski dari tahun 2010 hingga 2016 perkembangan kartu kredit mengalami 





2017 ternyata jumlah kartu kredit mengalami penurunan yang cukup jauh. Menurut 
Gubernur Bank Indonesia, Agus Martowardjono, penurunan jumlah kartu kredit 
karena adanya kebijakan regulator yang tidak memperkenankan masyarakat memiliki 
banyak kartu kredit.Nasabah dengan pendapatan dibawah Rp 10 juta perbulan hanya 
boleh memiliki kartu kredit dari dua bank penerbit kartu. Penurunan jumlah kartu 
kredit juga terjadi karena adanya kredit macet. Banyak bank yang terlalu banyak 
mencetak kartu kredit, akibatnya setelah beberapa lama kartu tersebut macet sehingga 
harus dilakukan tutup buku (http://ekonomi.kompas.com). 
Sedangkan menurut Asosiasi Kartu Kredit Indonesia (AKKI), penurunan 
terjadi karena adanya pembersihan yang dilakukan oleh bank-bank penerbit kartu. 
Berdasarkan pernyataan General Manajer AKKI, Steve Marta dalam wawancara 
dengan detikFinance pada Selasa, 10 Oktober 2017 yang menyatakan bahwa “Ini 
karena adanya pembersihan kartu yang tidak aktif atau kartu yang sudah lama tidak 
dipakai, karena kartu tidur juga berisiko”. Sehingga dalam hal ini jika ada kartu kredit 
yang tidak digunakan selama tiga bulan, maka kartu kredit tersebut akan dihitung 
tidak aktif lagi (http://finance.detik.com). Selain itu, penurunan jumlah kartu kredit 
juga disebabkan munculnya e-money atau uang elektronik yang juga digunakan 
sebagai alat pembayaran yang sah. 
Eksistensi kartu kredit sebagai alat pembayaran non tunai yang sah mulai 
tergantikan dengan munculnya kebijakan Bank Indonesia yang mengeluarkan uang 
elektronik (e-money) sejak tahun 2009. Elektronifikasi  jalan tol yang merupakan 





(www.idnfinancials.com). Hal ini tentu semakin mendorong terjadinya peningkatan 
jumlah e-money yang beredar di masyarakat, terutama di kota-kota besar seperti 
Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan dan Makassar. Sehingga tidak heran jika 
masyarakat beralih dari kartu kredit ke uang elektronik, terlepas dari pembersihan 
kartu kredit yang tidak aktif dan regulasi yang mengatur tentang berapa jumlah kartu 
kredit yang dapat dimiliki oeh setiap nasabah pengguna kartu. 
Meskipun jumlah kartu kredit yang beredar cenderung stagnan bahkan turun 
dibandingkan jumlah e-money yang terus meningkat, tetapi hal tersebut tidak 
mengurangi minat masyarakat untuk menggunakan kartu kredit. Berbagai macam 
tawaran menarik dan juga promo dari penerbit kartu mendorong masyarakat untuk 
tetap menggunakan kartu kredit. 
Kemudahan yang ditawarkan e-money memang memungkinkan menggantikan 
kartu kredit sebagai alat pembayaran non tunai, tetapi nyatanya e-money sendiri 
memiliki hambatan, antara lain apabila e-money hilang, maka uang konsumen juga 
akan hilang, berbeda dengan kartu kredit, dimana rekening nasabah dapat diblokir 
jikan terjadi kehilangan. Kendala lain adalah tempat pengisian saldo e-money hanya 
terbatas di tempat tertentu di kota-kota besar, sedangankan kartu kredit dapat 
digunakan tanpa perlu melakukan pengisian saldo terlebih dahulu (Pranoto dan 
Salsabila, 2018: 31). 
B. Gambaran Umum Penggunaan Kartu Kredit di Makassar 
Kota Makassar merupakan salah satu kota yang memiliki pertumbuhan 





dengan jumlah pengguna kartu kredit di Makassar yang dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia (BI), namun penggunaan kartu kredit sendiri telah nampak dan semakin 
sering ditemukan dalam kehidupan masyarakat sehari-harinya.Berbagai macam kartu 
kredit yang digunakan oleh masyarakat untuk melakukan berbagai 
transaksipembelian barang atau jasa yang diinginkan menjadi salah satu indikator 
bahwa masyarakat kota Makassar telah mengambil manfaat dari kartu kredit itu 
sendiri. 
Para pihak penerbit baik bank maupun lembaga pembiayaan lainnya semakin 
gencar untuk menarik masyarakat menggunakan kartu kredit, berbagai tawaran 
menarik dan juga promo tidak hentinya ditawarkan untuk mendorong minat para 
nasabah.Beberapa bank juga terus meningkatkan target terhadap pertumbuhan jumlah 
kartu kredit setiap tahunnya. Hal tersebut dilakukan demi meningkatkan penggunaan 
kartu kredit di Makassar. 
Jika dilihat dari jumlah penduduk kota Makassar yang tinggi, yaitu tercatat 
sebanyak 1.739.374 jiwa yang terdiri dari 872.079 jiwa laki-laki dan 867.295 jiwa 
perempuan yang tersebar di 14 kecamatan yang ada di Makassar. Data tersebut 
diperoleh dari BPS kota Makassar tahun 2016. Hal ini tentu menjadi sangat 
menjanjikan bagi bisnis kartu kredit di Makassar, tidak heran jika sebagian besar 
bank yang ada di Makassar berlomba untuk menggait masyarakat kelas menengah 
keatas dengan penghasilan yang tinggi untuk menggunakan kartu kredit  sebagai alat 
pembayaran nontunai. Hal ini juga dilakukan meningkatkan penggunaan alat 





C. Karakteristik Responden 
Bagian ini memberikan gambaran terkait objek penelitian untuk mendukung 
analisa kuantitatif dan memberikan pula gambaran mengenai factor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi keputusan dalam penggunaan kartu kredit di Kota Makassar. 
Adapun beberapa karakteristik responden yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Jenis kelamin 
Dari 100 lembar kuesioner yang dibagikan kepada pengguna kartu 
kredit di Makassar, ternyata terdapat 37 orang atau dengan presentase sebesar 
37%  responden laki-laki dan 63 orangatau dengan presentase  sebesar 63% 
responden perempuan yang menjdi responden dalam penelitian ini.Data 
tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Pengguna Presentase 
Laki-Laki 37 Orang 37% 
Perempuan 63 Orang 63% 
Total 100 Orang 100% 
             Sumber: Data Primer yang Diolah tahun 2018. 
2. Usia 
Berdasarkan Interval usia yang telah ditentukan sebelumnya, ternyata 
dari 100 kuesioner terdapat 33 orang responden yang berada pada interval usia 





berada pada interval usia 31-40 tahun atau dengan presentase sebesar 56% dan 
11 orang responden yang berada pada interval usia 41-50 tahun atau dengan 
presentase sebesar 11%.  Data tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia  Jumlah Pengguna Presentase 
< 20 Tahun - - 
20-30 Tahun 33 Orang 33% 
31-40 Tahun 56 Orang 56% 
41-50 Tahun 11 Orang 11% 
>50 Tahun - - 
Total 100 Orang 100% 
           Sumber: Data Primer yang Diolah tahun 2018. 
3. Pekerjaan  
Berdasarkan data dari 100 responden yang telah terkumpul, dapat 
diketahui bahwa terdapat 42 orang responden atau sebesar 42% bekerja sebagai 
Pegawai Negeri, 31 orang responden atau sebesar 31% bekerja sebagai Pegawai 
Swasta, 12 orang responden atau sebesr 12% bekerja sebagai Wiraswasta, 3 
orang responden atau sebesar 3% bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga dan 12 
orang responden atau sebesar 12% bekerja pada Lembaga Keuangan Negara 
(BI). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas pengguna 











Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan  Jumlah Pengguna Presentase 
Pegawai Negeri 42 Orang 42% 
Pegawai Swasta 31 Orang 31% 
Wiraswasta 12 Orang 12% 
Ibu Rumah Tangga 3 Orang 3% 
Lainnya 12 0rang 12% 
Total 100 Orang 100% 
        Sumber: Data Primer yang Diolah tahun 2018. 
4. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan data dari 100 responden yang telah terkumpul, dapat 
diketahui bahwa terdapat 9 orang responden atau sebesar 9% yang merupakan 
lulusan SMU Sederajat, 24 orang responden atau sebesar 24% yang merupakan 
lulusan Diploma, 47 Orang responden atau sebesar 47% yang merupakan 
lulusan Strata Satu (S1), 18 Orang responden atau sebesar 18% yang 
merupakan lulusan Strata Dua (S2) dan 2 orang responden atau sebesar 2% 
yang merupakan lulusan Strata tiga (S3). Data tersebut dapat dilihat dari tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Pengguna Presentase 
SMU Sederajat 9 Orang 9% 
Diploma 24 Orang 24% 
Strata Satu (S1) 47 Orang 47% 
Strata Dua (S2) 18 Orang 18% 
Lainnya 2 Orang 2% 
Total 100 Orang 100% 





5. Penghasilan Perbulan 
Berdasarkan data dari 100 responden yang telah terkumpul, dapat 
diketahui bahwa terdapat33 orang responden atau sebesar 33% yang memiliki 
penghasilan perbulan pada interval 3-5 Juta, 42 orang responden atau sebesar 
42% yang memiliki penghasilan perbulan pada interval 5-10 Juta, 19 
orangresponden atau sebesar 19% yang memiliki penghasilan perbulan pada 
interval 10-15 juta dan 6 orang responden atau sebesar 6%yang memiliki 
penghasilan perbulan pada interval >15 juta. Data tersebut dapat dilihat dari 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan/Bulan 
Penghasilan/Bulan Jumlah Pengguna Presentase 
< 3 Juta - - 
3-5 Juta 33 Orang 33% 
5-10 Juta 42 Orang 42% 
10-15 Juta 19 Orang 19% 
>15 Juta 6 Orang 6% 
Total 100 Orang 100% 
        Sumber: Data Primer yang Diolah tahun 2018. 
6. Cara Memperoleh Kartu Kredit 
Berdasarkan data dari 100 responden yang telah terkumpul, dapat 
diketahui bahwa terdapat 46 orang responden atau sebesar 46% yang memiliki 
kartu kredit dengan cara mengajukan permohonan sendiri kepada bank tertentu, 
43 orang responden atau sebesar 43% yang memiliki kartu kredit dengan cara 





yang memiliki kartu kredit dengan cara atau melalui acara-acara promo di pusat 
pembelanjaan. Data tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.7 




Mengajukan Permohonan sendiri ke Bank 46 Orang 46% 
Ditawarkan langsung olehPegawai Bank 43 Orang 43% 
Melalui Acara Promo di Pusat Pembelanjaan 11 Orang 11% 
Total 100 Orang 100% 
         Sumber: Data Primer yang Diolah tahun 2018. 
7. Jumlah Kartu Kredit yang dimiliki 
Berdasarkan data dari 100 responden yang telah terkumpul, dapat 
diketahui bahwa terdapat 47 orang responden atau sebesar 47% yang memiliki 
kartu kredit dari 1 bank, 44 orang reponden atau sebesar 44% yang memiliki 
kartu kredit dari 2 bank dan 9 orang responden atau sebesar 9% yang memiliki 
kartu kredit dari 3 bank. Dari data tersebut juga diketahui bahwa sebagian besar 
pengguna kartu kredit memiliki kartu kredit dari Bank BCA dan Bank Mega. 
Data tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kartu Kredit dari Bank 
Kartu Kredit dari Bank Jumlah Pengguna Presentase 
1 Bank 47 Orang 47% 
2 Bank 44 Orang 33% 
3 Bank 9 Orang 9% 
4 Bank - - 
Lebih dari 5 Bank - - 
Total 100 Orang 100% 





8. Lamanya Menggunakan/Memiliki Kartu Kredit 
Berdasarkan data dari 100 responden yang telah terkumpul, dapat 
diketahui bahwa terdapat 17 orang responden atau sebesar 17% yang telah 
memiliki atau menggunakan kartu kredit selama <6 bulan, 35 orang responden 
atau sebesar 35% yang telah memiliki atau menggunakam kartu kredit selama 
6-12 bulan dan 48 orang responden atau sebesar 48% yang telah memiliki atau 
menggunakan kartu kredit selama lebih dari satu tahun (>1 tahun). Data 
tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.9 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaannya 
Lamanya Jumlah Pengguna Presentase 
< 6 Bulan 17 Orang 17% 
6-12 Bulan 35 Orang 35% 
>1 Tahun 48 Orang 48% 
Total 100 Orang 100% 
            Sumber: Data Primer yang Diolah tahun 2018. 
D. Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk menguji setiap 
instrumen penelitian (kuesioner) apakah layak/valid dan reliabel untuk 
digunakan dalam penelitian atau tidak. Uji ini sangat penting, karena jika 
terbukti bahwa setiap instrument penelitian tidak valid ataupun tidak reliabel, 






a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil dari r hitung pada 
output SPSS dibandingkan dengan r tabel yang dicari pada tabel r pada df = n-2 
dengan tingkat signifikan 5% dan menghasilkan r-tabel 0,196. Jika r hitung > r tabel, 
maka instrument penelitian dikatakan valid. Berikut hasil dari uji validitas yang dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item  r-hitung t-tabel Keterangan  
 PU1 0,63 0,196 Valid 
Kegunaan PU2 0,60 0,196 Valid 
 PU3 0,74 0,196 Valid 
 PU4 0,75 0,196 Valid 
 PEU1 0,81 0,196 Valid 
Kemudahan PEU2 0,78 0,196 Valid 
Penggunaan PEU3 0,51 0,196 Valid 
 PEU4 0,64 0,196 Valid 
 ATU1 0,71 0,196 Valid 
Sikap terhadap ATU2 0,68 0,196 Valid 
Penggunaan ATU3 0,73 0,196 Valid 
 USE1 0,74 0,196 Valid 
Penggunaan Kartu  USE2 0,62 0,196 Valid 
Kredit USE3 0,85 0,196 Valid 
  Sumber:Data Primer yang Diolah 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat dilihat bahwa semua item 
pernyataan pada kuesioner memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel, yang 







b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas atau uji keandalan merupakan ukuran kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab setiap butir pernyataan pada kuesioner 
penelitian. Suatu instrument dinyatakan reliabel jika koefisien reliabilitas atau nilai 
Cronbach’s Alpha minimal 0,60 (Sugiyono, 2018:220). Berikut hasil dari uji 
reliabilitas yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kegunaan 0,61 Reliabel 
Kemudahan Penggunaan 0,65 Reliabel 
Sikap Terhadap Penggunaan 0,60 Reliabel 
Penggunaan Kartu Kredit 0,70 Reliabel 
   Sumber:Data Primer yang Diolah 2018 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 
masing-masing variabel yaitu 0,60 keatas, dan hal tersebut menunjukkan masing-
masing variabel dinyatakan reliabel. 
2. Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif digunakan untuk melihat bagaimana distribute 
data dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Berikut hasil dari 

















Manfaat 100 2,25 5,00 4,2900 ,47768 
Kemudahan 
Penggunaan 
100 2,25 4,50 3,8075 ,56948 
Sikap 100 2,33 4,67 3,7267 ,57321 
Penggunaan 100 2,25 5,00 3,9108 ,68724 
Valid N (listwise) 100     
           Sumber:Output SPSS 2018 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan hasil analisis dengan 
menggunakan statistic deskriptif dari masing-masing variabel penelitian. 
Adapun hasilnya yaitu untuk variabel kegunaan menunjukkan nilai minimum 
sebesar 2,25, nilai maximum sebesar 5,00, nilai mean sebesar 4,2900 dan nilai 
standar deviasi sebesar 0,47768.  Untuk variabel Kemudahan Penggunaan 
menunjukkan nilai minimum sebesar 2,25, nilai maximum sebesar 4,50, nilai 
mean sebesar 3,8075 dan nilai standar deviasi sebesar 0,56948. Untuk variabel 
Sikap menunjukkan nilai minimum sebesar 2,33, nilai maximum sebesar 4,67, 
nilai mean sebesar 3,7267 dan nilai standar deviasi sebesar 0,57321. Untuk 
variabel Penggunaan menunjukkan nilai minimum sebesar 2,25, nilai maximum 






Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) 
tertinggi berada pada variabel Kegunaan dengan nilai yaitu sebesar 4,2900, 
sedangakan nilai rata-rata (mean) terendah berada pada variabel Sikap dengan 
nilai yaitu sebesar 3,7267. Untuk nilai standar deviasi tertinggi berada pada 
variabel Penggunaan dengan nilai yaitu sebesar 0,68724., sedangankan nilai 
standar deviasi terendah berada pada variabel Kegunaan dengan nilai yaitu 
sebesar 0,47768. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Terdapat empat macam uji yang termasuk dalam uji asumsi klasik yang 
harus dipenuhi sebelum melanjutkan pada analisis regresi. Pada penelitian ini 
terdapat dua kali uji asumsi klasik karena ada dua model yang diuji. Adapun uji 
asumsi klasik adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov Z. Jika 
hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berada diatas tingkat signifikansi, 
maka hal tersebut menunjukkan pola distribusi normal, maka dapat dikatakan bahwa 
model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas, begitupun sebaliknya. Selain itu, 
cara lain untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan 
uji Normal Probability Plot. Pendeteksian kenormalan nilai residual dilakukan 
dengan melihat titik-titik plot. Jika titik-titik atau data berada didekat atau mengikuti 





Berikut hasil dari uji normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov Z. dan uji 
Normal Probability Plot  yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas Model I 




Normal Parametersa,b Mean ,0000000 Std. Deviation ,31020894 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,213 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,106 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas Model II 




Normal Parametersa,b Mean ,0000000 Std. Deviation ,44291853 




Kolmogorov-Smirnov Z ,717 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,682 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 











Hasil Uji Normalitas Model II 
 





Berdasarkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z pada tabel One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test yaitu sebesar 1,213 untuk model I dan sebesar 0.717 untuk 
model II. Hal ini menunjukkan bahwa kedua model ini memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov Z yang lebih besar daritingkat signifikansi (0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua model ini telah memenuhi uji normalitas yaitu terdistribusi 
normal. 
Selain itu, berdasarkan hasil uji Normal Probability Plot  dengan melihat 
gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik atau data berada didekat atau mengikuti 
garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua model tersebut telah 
memenuhi uji normalitas yaitu data terdistribusi secara normal.  
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual 
pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. Metode 
pengujian yang digunakan yaitu dengan uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan 
ketentan Jika DW lebih besar daridu dan (4-du), maka hipotesis nol diterima yang 
berarti tidak autokorelasi. Berikut hasil dari uji autokorelasi yang dapat dilihat dari 













Hasil Uji Autokorelasi Model I 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 





1 ,841a ,707 ,701 ,31339 2,149 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan Penggunaan, Kegunaan 
b. Dependent Variable: Sikap 
    Sumber:Output SPSS 2018 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Autokorelasi Model II 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 





1 ,765a ,585 ,572 ,44979 2,482
a. Predictors: (Constant), Sikap, Kegunaan, Kemudahan Penggunaan 
b. Dependent Variable: Penggunaan 
    Sumber:Output SPSS 2018 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (Uji DW) 
dapat dilihat bahwa nilai DW untuk model I adalah sebesar 2,149 dan untuk model II 
adalah sebesar 2,482 pada tingkat signifikansi 0,05. Pada model I, jumlah sampel (N) 
adalah 100 dan jumlah variabel independen adalah 2 (k=2) memberikan nilai 
dL(batas bawah) =1,6337 dan dU (batas atas) =1,7152. Berdasarkan data tersebut, 
nilai DW > nilai dU, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model I tidak terdapat 
autokorelasi. Sedangkan untuk model II, jumlah sampel (N) adalah 100 dan jumlah 





dU (batas atas) = 1,7364. Berdasarkan data tersebut, nilai DW > nilai dU, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pada model II  jug tidak terdapat autokorelasi. Kedua 
model tersebut dinyatakan telah memenuhi uji autokorelasi. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen atau variabel bebas. Cara untuk 
mengetahui ada tau tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan VIFNnya dengan ketentuan jika nilai tolerance> 
0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 
model regresi penelitian tersebut. Berikut hasil dari uji multikolinearitas yang dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Multikolinearitas Model I 
Coefficientsa 




Kemudahan Penggunaan ,917 1,091
a. Dependent Variable: Sikap 






Hasil Uji Multikolinearitas Model II 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Manfaat ,913 1,095 
Kemudahan Penggunaan ,290 3,445 
Sikap ,293 3,414 
a. Dependent Variable: Penggunaan 
     Sumber:Output SPSS 2018 
  
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat pada Model I, pada variabel 
kegunaan dan kemudahan penggunaan, masing-masing memiliki nilai tolerance yaitu 
sebesar 0,917 (>0,01) dan nilai VIF yaitu sebesar 1,091 (<10). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kedua variabel yaitu kegunaan dan kemudahan penggunaan 
tidak terjadi masalah multikolinearitas.  
Kemudian pada Model II, pada variabel kegunaan memiliki nilai tolerance 
yaitu sebesar 0,913 (>0,01) dan nilai VIF yaitu sebesar 1,095 (<10), pada variabel 
kemudahan penggunaan memiliki nilai tolerance yaitu sebesar 0,290 (>0,01) dan 
nilai VIF yaitu sebesar 3,445 (<10), dan pada variabel sikap memiliki nilai 
toleranceyaitu sebesar 0,293 (>0,01) dan nilai VIF yaitu sebesar 3,414 (<10). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut yaitu kegunaan, kemudahan 
penggunaan dan sikap tidak terjadi masalah multikolinearitas. Sehingga dapat 





d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Gujaranti (2003) Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan uji Glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolute 
residual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Jika tingkat signifikansinya 
berada diatas 0,05, maka model regresi tersebut tidak memiliki atau mengandung 
adanya heteroskedastisitas.Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat 
dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.19 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,370 ,231  1,604 ,112 
Manfaat -,046 ,050 -,096 -,913 ,363 
Kemudahan 
Penggunaan 
,010 ,042 ,024 ,228 ,820 
a. Dependent Variable: AbsRes2 
 Sumber:Output SPSS 2018. 
 
Tabel 4.20 









B Std. Error Beta 





Manfaat ,070 ,057 ,130 1,234 ,220 
Kemudahan 
Penggunaan 
-,072 ,085 -,160 -,854 ,395 
Sikap ,028 ,084 ,062 ,332 ,741 
a. Dependent Variable: AbsRes1 
      Sumber:Output SPSS 2018 
 
Berdasarkan hasil uji Glejser tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
semua variabel yang ada pada Model I dan Model II berada diatas 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada kedua model 
tersebut dan telah memenuhi uji asumsi klasik. 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya 
pengaruh antarvariabel serta untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Uji ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dan 
analisis jalur dengan bantuan SPSS. Analisis regresi dilakukan dua kali karena 
terdapat dua model regresi pada penelitian ini. Sedangkan analisis jalur dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel. 
a. Analisis Regresi Model I 
1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh kemampuan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Berikut hasil dari uji 







Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) Model I 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,841a ,707 ,701 ,31339 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan Penggunaan, Kegunaan 
b. Dependent Variable: Sikap 
         Sumber: Output SPSS 2018 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi yang dinyatakan dengan R Square adalah sebesar 0,707 atau 
sebesar 70,7%. Artinya bahwa variabel Sikap dapat dijelaskan oleh variabel 
kegunaan dan kemudahan penggunaan dengan tingkat R Square sebesar 70,7%, 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 29,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
2) Uji Simultas (F) 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas atau 
variabel independen yang ada dalam model memiliki pengaruh yang secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Adapun dasar 
pengambilan keputusan dalam uji F yaitu: 
 Jika nilai F-hitung > F-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 





 Jika nilai F-hitung < F-tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Berikut hasil dari uji Simultan (F) yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini:  
Tabel 4.22 
Hasil Uji Simultan (F) Model I 
ANOVAa 






Regression 23,002 2 11,501 117,103 ,000b 
Residual 9,527 97 ,098   
Total 32,529 99    
a. Dependent Variable: Sikap 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan Penggunaan, Kegunaan 
         Sumber: Output SPSS 2018 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai F-hitung adalah 
sebesar 117,103 atau lebih besar (>) dari nilai F-tabel yaitu sebesar 3,090 serta 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 atau kurang (<) dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat dan kemudahan penggunaan secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel sikap. 
3) Uji Parsial (t) 
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauhmana pengaruh dari satu variabel 
independen secara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 





H1= berpengaruh signifikan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t 
yaitu: 
 H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai t-hitung < dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan > 0,05. 
 H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan < 0,05. 
Berikut hasil dari uji Parsial (t) yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.23 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,367 ,315  1,167 ,246 
Manfaat ,041 ,069 ,034 ,600 ,550 
Kemudahan 
Penggunaan 
,836 ,058 ,830 14,469 ,000 
a. Dependent Variable: Sikap 
         Sumber: Output SPSS 2018 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel kegunaan 
memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,41 bernilai positif (+) yang 
artinya variabel manfaat memiliki pengaruh yang positif terhadap sikap, namun 
variabel manfaat memiliki nilait-hitung sebesar 0,600 atau lebih kecil dari t-





yang menunjukkan bahwa variabel manfaat tidak berpengaruh signifikan 
terhadap sikap. Hal tersebut berarti bahwa: 
H1: Manfaat Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Sikap, 
Ditolak. 
Selanjutnya dapat pula dilihat bahwa variabel kemudahan penggunaan 
memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,836 bernilai positif (+) yang 
artinya variabel kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap 
sikap. Selain itu variabel kemudahan penggunaan memiliki nilai t-hitung 
sebesar 14,469 atau lebih besar dari t-tabel (2,2767) serta nilai signifikansi 
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel 
kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap. Hal tersebut 
berarti bahwa: 
H2: Kemudahan Penggunaan Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan 
terhadap Sikap, Diterima. 
b. Analisis Regresi Model II 
1) Uji Koefisien Determinasi (R) 
 Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh kemampuan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Berikut hasil dari uji 









Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) Model II 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,765a ,585 ,572 ,44979 
a. Predictors: (Constant), Kegunaan, Kemudahan Penggunaan 
b. Dependent Variable: Penggunaan 
          Sumber: Output SPSS 2018 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi yang dinyatakan dengan R Square adalah sebesar 0,585 atau 
sebesar 58,5%. Artinya bahwa variabel Penggunaan dapat dijelaskan oleh 
variabel kegunaan dan kemudahan penggunaan dengan tingkat R Square 
sebesar 58,5%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 41,5% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. 
2) Uji Simultas (F) 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas atau 
variabel independen yang ada dalam model memiliki pengaruh yang secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Adapun dasar 
pengambilan keputusan dalam uji F yaitu: 
 Jika nilai F-hitung > F-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka variabel 






 Jika nilai F-hitung < F-tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
Berikut hasil dari uji Simultan (F) yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini:  
Tabel 4.25 
Hasil Uji Simultan (F) Model II 
ANOVAa 






Regression 27,336 3 9,112 45,040 ,000b 
Residual 19,422 96 ,202   
Total 46,757 99    
a. Dependent Variable: Penggunaan 
b. Predictors: (Constant), Kegunaan, Kemudahan Penggunaan 
            Sumber: Output SPSS 2018 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai F-hitung adalah 
sebesar 45,040 atau lebih besar (>) dari nilai F-tabel yaitu sebesar 2,6993 serta 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 atau kurang (<) dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel kegunaan, kemudahan penggunaan dan sikap 
terhadap penggunaan secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Penggunaan. 
3) Uji Parsial (t) 
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauhmana pengaruh dari satu variabel 
independen secara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 





H1= berpengaruh signifikan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t 
yaitu: 
 H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai t-hitung < dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan > 0,05. 
 H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan < 0,05. 
 Berikut hasil dari uji Parsial (t) yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.26 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,368 ,455  -,808 ,421 
Manfaat ,231 ,099 ,160 2,328 ,022 
Kemudahan 
Penggunaan 
,297 ,147 ,246 2,816 ,047 
      
a. Dependent Variable: Penggunaan 
            Sumber: Output SPSS 2018 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel manfaat 
memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,231 bernilai positif (+) yang 
artinya variabel manfaat memiliki pengaruh yang positif terhadap penggunaan, 
serta memiliki nilai t-hitung sebesar 2,328 atau lebih besar dari t-tabel (2,2771) 





menunjukkan bahwa variabel manfaat berpengaruh signifikan terhadap 
Penggunaan. Hal tersebut berarti bahwa: 
H3: Manfaat Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 
Penggunaan, Diterima. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil tersebut dapat pula dilihat bahwa 
variabel kemudahan penggunaan memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 
0,297 bernilai positif (+) yang artinya variabel kemudahan penggunaan 
memiliki pengaruh positif terhadap Penggunaan, serta memiliki nilai t-hitung 
sebesar 2,816 atau lebih besar dari t-tabel (2,2771) serta nilai signifikansi 
sebesar 0,047 atau lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel 
kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan. Hal 
tersebut berarti bahwa: 
H4: Kemudahan Penggunaan Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan 
terhadap Penggunaan, Diterima. 
  Selanjutnya, adapun hasil regresi sederhana untuk melihat hubungan 
antara sikap terhadap penggunaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.27 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .632 .310  2.038 .044 
Sikap .880 .082 .734 10.693 .000 





Berdasarkan hasil tersebut dapat pula dilihat bahwa variabel Sikap 
memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,734 bernilai positif (+) yang 
artinya variabel Sikap memiliki pengaruh positif terhadap Penggunaan, serta 
memiliki nilai t-hitung sebesar 10,693 atau lebih besar dari t-tabel (2,2771) 
serta nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang 
menunjukkan bahwa variabel Sikap berpengaruh signifikan terhadap 
Penggunaan. Hal tersebut berarti bahwa: 
H7: Sikap terhadap penggunaan Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan 
terhadap Penggunaan, Diterima. 
5. Analisis Jalur 
Metode analisis jalur merupakan teknik analisis yang berfungsi untuk 
menerangkan atau mengetahui akibat langsung dan akibat tidak langsung dari 
sekumpulan variabel yang merupakan variabel penyebab terhadap seperangkat 
variabel lainnya yang merupakan variabel akibat (Haryono dan Oktavia, 
2014:24).  Metode analisis jalur ini digunakan untuk menguji variabel 
intervening di dalam penelitian. Berdasarkan analisis ini, dapat diketahui 
apakah variabel intervening tersebut mampu memediasi hubungan variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
a. Koefisien Jalur Model I 
Mengacu pada output regresi Model I diketahui bahwa besarnya nilai R square 
pada tabel Model Summary adalah sebesar 0,707, hal ini menunjukkan bahwa 





(Sikap) adalah sebesar 70,7%, sementara sisanya 29,3% merupakan kontribusi dari 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Selanjutnya, untuk 
mendapatkan nilai e1 dapat dicari dengan menggunakan rumus e1= √(1-
0,707)=0,5413. Dengan demikian gambar diagram jalur Model I sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 




b. Koefisien jalur Model II 
Mengacu pada output regresi Model II diketahui bahwa besarnya nilai R 
square pada tabel Model Summary adalah sebesar 0,585, hal ini menunjukkan 
bahwa kontribusi pengaruh X1(Manfaat), X2 (Kemudahan Penggunaan) dan  Y 
(Sikap) terhadap Z (Penggunaan) adalah sebesar 58,5%, sementara sisanya 41,5% 
merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian. Selanjutnya, untuk mendapatkan nilai e1 dapat dicari dengan 
menggunakan rumus e2= √(1-0,585)=0,6442. Dengan demikian gambar diagram 





















            Sumber: Data SPSS yang diolah 2018. 
c. Analisis Pengaruh X1 terhadap Z melalui Y 
Berdasarkan diagram jalur model II dapat dilihat bahwa pengaruh langsung 
yang diberikan X1 (Manfaat) terhadap Z (Penggunaan) adalah sebesar 0,160. 
Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 terhadap Z melalui Y dapat diketahui dengan 
cara nilai beta X1 terhadap Y dikalikan dengan nilai beta Y terhadap Z, yaitu 0,34 x 
0,734 = 0,249. Setelah itu, maka dapat diketahui bahwa pengaruh total yang diberikan 
X1 terhadap Z dengan menjumlahkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung yaitu: 0,160 + 0,249 = 0,409. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Kegunaan melalui Sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 















H5: Manfaat Memiliki Pengaruh Signifikan terhadap Penggunaan melalui 
Sikap terhadap penggunaan, Diterima. 
d. Analisis Pengaruh X2 terhadap Z melalui Y 
Berdasarkan diagram jalur model II dapat dilihat bahwa pengaruh langsung 
yang diberikan X2 (Kemudahan Penggunaan) terhadap Z (Penggunaan) adalah 
sebesar 0,246. Sedangkan pengaruh tidak langsung X2 terhadap Z melalui Y dapat 
diketahui dengan cara nilai beta X2 terhadap Y dikalikan dengan nilai beta Y 
terhadap Z, yaitu 0,830 x 0,734 = 0,609. Setelah itu, maka dapat diketahui bahwa 
pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Z dengan menjumlahkan pengaruh 
langsung dan pengaruh tidak langsung yaitu: 0,246 + 0,609 = 0,855. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Kemudahan Penggunaan melalui Sikap memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Penggunaan. Hasil tersebut berarti bahwa: 
H6: Kemudahan Penggunaan Memiliki Pengaruh Signifikan terhadap 
Penggunaan melalui Sikap terhadap penggunaan, Diterima. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, selajutnya akan dilakukan 
pembahasan atas hasil analisis tersebut sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas bagaimana pengaruh yang terjadi antarvariabel dalam penelitian. Adapun 
variabel dalam penelitian ini adalah Manfaat sebagai variabel X1 (Independen), 





Penggunaan sebagai Variabel Y (Intervening) dan Penggunaan Kartu Kredit sebagai 
variabel Z (Dependen). 
1. Pengaruh Manfaat terhadap Sikap Terhadap Penggunaan 
Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada model regresi I menyatakan bahwa 
variabel Manfaat berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap sikap. Hal ini 
terjadi karena kartu kredit merupakan teknologi yang telah lama berkembang dan 
digunakan oleh masyarakat, sehingga penggunaannya dianggap biasa dan tidak 
menjadi sesuatu yang diprioritaskan lagi. Manfaat yang ditawarkan oleh  kartu kredit 
sangat berpengaruh pada sikap terhadap penggunaan, sehingga ketika kegunaan tidak 
lagi dapat memberi kepuasan kepada pengguna, maka akan berdampak pada sikap 
pengguna itu sendiri. 
Pengaruh positif yang diberikan Manfaat terhadap sikap memberikan arti 
bahwa ketika Manfaat dapat memberikan kepuasan kepada pengguna, hal tersebut 
akan mempengaruhi sikap kearah yang positif. Namun hasil tersebut menunjukkan 
pengaruh positif yang tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kepercayaan pengguna dalam aspek Manfaat terhadap sikap tidak lagi memberikan 
kepuasan yang maksimal melainkan menurun. Hal ini juga terjadi karena semakin 
banyak kartu elektronik yang memiliki manfaat seperti kartu kredit, termasuk 
munculnya uang elektronik. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Santoso (2010) 
dimana hasilnya menunjukkan bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan 





Sidharta dan Sidh (2014) yang menunjukkan hasil bahwa persepsi kegunaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap sikap. 
Meski Manfaat memiliki pengaruh yang postitif dan tidak signigfikan, 
berdasarkan teori TAM (Davis, 1989) yang menekankan pada persepsi kemudahan 
penggunaan dan persepsi kegunaan yanng memiliki hubungan untuk memprediksikan 
sikap dalam menggunakan sistem teknologi informasi. Berdasarkan teori tersebut, 
maka Manfaat merupakan salah satu faktor penting dan juga sebagai faktor penentu 
dalam menentukan sikap terhadap penggunaan, apakah sikap pengguna kearah positif 
ataupun kearah negarif. 
2. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Sikap terhadap Penggunaan 
Berdasarkan uji parsial (t) pada model regresi I menyatakan bahwa variabel 
kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. Hal 
tersebut berarti bahwa kemudahan penggunaan yang dimiliki oleh kartu kredit 
memiliki dampak kearah positif terhadap sikap yang pada akhirnya akan berdampak 
pada keputusan menggunakan kartu kredit. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa 
semakin mudah suatu teknologi digunakan, maka hal tersebut juga akan 
meningkatkan sikap pengguna kearah yang baik.  
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asbar (2014) 
dalam penelitiannya menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dari variabel 
persepsi kemudahan penggunaan pada sikap terhadap penggunaan. Hasil ini juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan Sidharta dan Sidh (2014) yang 





sikap. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan  Kurniawan, et all. (2013:10) juga 
menunjukkan hasil bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap.  
Berdasarkan teori TAM yang pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada 
tahun 1989, kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor penentu yang 
mempengaruhi sikap terhadap penggunaan, selain dari faktor kegunaan. Selain itu, 
aspek kemudahan penggunaan memang sangat penting dimiliki oleh suatu teknologi, 
karena hal tersebut sangat berdampak pada sikap dan keputusan seseorang untuk 
menggunakan teknologi atau tidak. Teori inilah yang menjadi landasan atau dasar 
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh dari kemudahan penggunaan terhadap 
sikap pengguna. 
3. Pengaruh Manfaat terhadap Penggunaan Kartu Kredit 
Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada model regresi II menyatakan bahwa 
variabel Manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan 
Kartu Kredit. Hal tersebut menunjukkan bahwa Manfaat memiliki pengaruh secara 
langsung terhadap penggunaan kartu kredit yang memiliki arti semakin tinggi 
Manfaat kartu kredit, maka hal tersebut juga akan berpengaruh dan berdampak pada 
meningkatnya penggunaan kartu kredit itu sendiri. 
 Hasil ini didukung oleh teori TAM yang pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis pada tahun 1989 yang mendasari adanya hubungan atau pengaruh langsung 
antara Manfaat dengan perilaku penggunaan. Teori ini membuat model tentang 





teknologi. Faktor-fktor dalam teori in mencakup faktor kegunaan dan kemudahan 
penggunaan. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Laihad (2013: 50) yang menyatakan bahwa Persepsi Kegunaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku penggunaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Asbar (2014: 610) yang menunjukkan persepsi kegunaan pada penggunaan 
kartu kredit menunjukkan pengaruh positif dan signifikan.Selain itu, hasil ini juga 
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Widodo dan Putri (2017) yang 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel Kegunaan 
terhadap Penggunaan Teknologi. 
4. Pengaruh  Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan Kartu Kredit 
Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada model regresi IImenyatakan bahwa 
variabel kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Penggunaan Kartu Kredit. Pengaruh positif dan signifikan tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan penggunaan dari kartu kredit, maka akan 
berdampak pada meningkatnya pernggunaan kartu kredit itu sendiri. Hal tersebut juga 
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh secara langsung 
terhadap penggunaan kartu kredit.  
Adapun teori yang mendukung hasil penelitian tersebut adalah teori TAM 
(Davis, 1989). Teori TAM memberikan landasan bagaimana kemudahan penggunaan 
dapat mempengaruhi seseorang dalam menggunakan kartu kredit. Berdasarkan teori 





langsung dari kemudahan penggunaan terhadap perilaku penggunaan yang dalam 
penelitian ini adalah penggunaan kartu kredit. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widodo dan 
Putri (2017) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 
variabel Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan Teknologi. Hasil ini juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan Dewi dan Warmika (2016) yang 
menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap pengguna. 
5. Pengaruh  Manfaat tehadap Penggunaan Kartu Kredit melalui Sikap terhadap 
Penggunaan. 
Berdasarkan diagram jalur model II menyatakan bahwa Manfaat melalui 
Sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Penggunaan kartu kredit. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sikap terhadap penggunaan mampu memediasi 
hubungan Manfaat terhadap penggunaan kartu kredit. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa ketika Manfaat kartu kredit meningkat, maka akan berdampak 
pada meningkatnya sikap terhadap penggunaan kearah positif yang kemudian akan 
berdampak atau berpengaruh pada peningkatan penggunaan kartu kredit. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Santoso (2010: 8) yang menunjukkan hasil 
bahwa penerimaan/penggunaan STI dipengaruhi secara tidak langsung oleh variabel 
persepsi kegunaan sebesar 0,21. Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang 





pengaruh tidak langsung dari persepsi kemanfaatan (kegunaan) terhadap perilaku 
penggunaan melalui sikap penggunaan. 
Adapun teori yang mendukung hasil penelitian yaitu teori TAM. Teori TAM 
pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989, merupakan teori yang 
menggunakan pendekatan teori perilaku yang digunakan untuk mengkaji proses 
adopsi teknologi informasi. Model TAM dan indikatornya telah teruji dapat 
mengukur penerimaan teknologi. Model TAM mengkonsepkan bagaimana persepsi 
Manfaat n mempengaruhi pengguna untuk menerima dan menggunakan teknologi 
baru melaui sikap sebagai variabel intervening. Hal inilah yang mendasari adanya 
hubungan tidak langsung antarvariabel dalam penelitian ini termasuk  hubungan tidak 
langsung kegunaan dengan penggunaan kartu kredit melaui variabel sikap terhadap 
penggunaan. 
6. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan Kartu Kredit melaui 
Sikap terhadap Penggunaan. 
Berdasarkan diagram jalur model II meyatakan bahwa Kemudahan 
Penggunaan melalui Sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Penggunaan. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sikap terhadap penggunaan mampu memediasi 
hubungan kemudahan penggunaan terhadap penggunaan kartu kredit. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa ketika kemudahan penggunaan kartu kredit 
meningkat, maka akan berdampak pada meningkatnya sikap terhadap penggunaan 
kearah positif yang kemudian akan berdampak atau berpengaruh pada peningkatan 





Hasil ini sejalan dengan penelitian Santoso (2010: 8) yang menunjukkan hasil 
bahwa persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi penerimaan/penggunaan STI 
secara tidak langsung sebesar 0,753. Selain itu, hasil tersebut juga didukung oleh 
penelitian Kusdani (2014:110) yang menunjukkan hasil bahwa kemudahan 
penggunaan memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap Penggunaan 
melalui sikap dan minat terhadap penggunaan.  
Adapun teori yang mendukung hasil penelitian yaitu teori TAM. Teori TAM 
pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989, merupakan teori yang 
menggunakan pendekatan teori perilaku yang digunakan untuk mengkaji proses 
adopsi teknologi informasi. Model TAM dan indikatornya telah teruji dapat 
mengukur penerimaan teknologi. Model TAM mengkonsepkan bagaimana 
kemudahan penggunaan mempengaruhi pengguna untuk menerima dan menggunakan 
teknologi baru melaui sikap sebagai variabel intervening.  Hal inilah yang mendasari 
adanya hubungan tidak langsung antarvariabel dalam penelitian ini termasuk 
hubungan tidak langsung antara kemudahan penggunaan dengan penggunaan kartu 
kredit  melalui sikap terhadap penggunaan 
7. Pengaruh  Sikap terhadap Penggunaan dengan Penggunaan Kartu Kredit 
Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada model regresi II menyatakan bahwa 
variabel Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Kartu 
Kredit. Hal ini menunjukkan bahwa sikap menentukan seseorang mau atau tidak 





untuk menggunakan kartu kredit dan ini terbukti dari hasi penelitian yang telah 
dilakukan.  
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Asbar (2014: 610) yang menunjukkan 
hasil bahwa sikap terhadap  penggunaan pada penggunaan kartu kredit memberikan 
pengaruh positif dan signifikan. Selanjutnya, hasil tersebut juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan  Kurniawan, et all. (2013:10) dimana menunjukkan hasil 
bahwa sikap terhadap penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku penggunaan, yaitu penggunaan mobile banking BCA. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan Hanggono, et.al (2015:7) juga menunjukkan hasil serupa yaitu sikap 
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan jejaring sosial 
Instagram. 
Adapun teori yang mendukung hasil penelitian yaitu teori TAM. Teori TAM 
pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989, merupakan teori yang 
menggunakan pendekatan teori perilaku yang digunakan untuk mengkaji proses 
adopsi teknologi informasi. Model TAM dan indikatornya telah teruji dapat 
mengukur penerimaan teknologi. Model TAM mengkonsepkan bagaimana pengguna 
menerima dan menggunakan teknologi baru. Berdasarkan teori ini dapat dilihat 








Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan juga pembahasan 
yang telah diuraikan pada Bab IV mengenai Pengaruh Kegunaan dan Kemudahan 
Penggunaan terhadap Penggunaan Kartu Kredit dengan Sikap terhadap Penggunaan 
sebagai variabel Intervening di Kota Makassar, maka dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa Manfaat kartu kredit 
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Sikap yang artinya 
bahwa H1 ditolak. Hal tersebut terjadi karena Manfaat ternyata tidak memberi 
kepuasan kepada penggunaan kartu kredit, sehingga sikap yang muncul adalah 
sikap negatif yang dapat berdampak pada penolakan penggunaan kartu kredit itu 
sendiri.  Selain itu, manfaat dari kartu kredit juga tidak menjadi prioritas lagi 
dalam penggunaannya. 
2. Berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap, yang 
artinya bahwa H2 diterima.  Hal tersebut menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan menjadi faktor penentu terhadap sikap karena pengguna kartu kredit 
menilai bahwa kemudahan penggunaan teknologi merupakan hal penting yang 




3. Berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa Manfaat memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan kartu kredit, yang artinya 
bahwa H3 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa Manfaat berpengaruh 
secara langsung terhadap Penggunaan kartu kredit itu sendiri. 
4. Berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa Kemudahan 
Penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan kartu 
kredit, yang artinya bahwa H4 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan memiliki perananan penting dalam memprediksi 
penggunaan kartu kredit. 
5. Berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa Manfaat memiliki 
pengaruh signifikan terhadap penggunaan kartu kredit melalui sikap terhadap 
penggunaan, yang artinya bahwa H5 diterima. Hal tersebut menunjukkan jika 
sikap terhadap penggunaan mampu memediasi hubungan kegunaan terhadap 
penggunaan kartu kredit. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa pengaruh tidak 
langsung lebih besar dari pengaruh langsung. 
6. Berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa Kemudahan 
penggunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan kartu kredit 
melalui sikap terhadap penggunaan, yang berarti bahwa H6 diterima. Hal 
tersebut menunjukkan jika sikap terhadap penggunaan mampu memediasi 
hubungan kemudahan penggunaan terhadap penggunaan kartu kredit. Hasil 





7. Berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa sikap terhadap 
penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan kartu 
kredit, yang artinya bahwa H7 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap 
terhadap penggunaan juga berkontribusi secara langsung dalam mempengaruhi 
penggunaan kartu kredit. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapa 
dikemukakan implikasi penelitian sebagai berikut: 
a. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Manfaat dan kemudahan 
penggunaan memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap penggunaan 
kartu kredit. Tingginya tingkat Manfaat dan kemudahan penggunan dari kartu kredit 
akan berpengaruh terhadap sikap pengguna kearah postif yang akan berdampak pada 
meningkatnya  penggunaan kartu kredit. 
b. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian tersebut dapat digunakan sebagai masukan dan landasan bagi 
pengguna dan pihak penerbit kartu kredit, baik bank atau lembaga pembiayaan 
lainnya. Berdasarkan hasil tersebut, pihak penerbit kartu kredit dapat menentukan 
strategi yang tepat untuk meningkatkan penggunaan kartu kredit. 
2. Saran 




c. Bagi Lembaga Penerbit Kartu Kredit 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pihak atau lembaga 
penerbit kartu kredit untuk lebih mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi penggunaan kartu kredit itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar pihak 
perbankan dan lembaga penerbit lainnya dapat menggunakan strategi yang tepat 
dalam meningkatkan penggunann kartu kredit sehingga penggunaan kartu kredit 
dapat lebih maksimal dalam memajukan perekonomian. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian 
selanjutnya. Selain itu, diharapkan pula penelitian selanjutnya mampu meneliti 
faktor-faktor lain yang mungkin mampu mempengaruhi penggunaan kartu kredit, 
selain daripada kegunaan, kemudahan penggunaan dan juga sikap. Hal tersebut 
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Kepada Yth, Bapak/Ibu/Saudara/i pengguna kartu kredit  
di tempat. 
Dengan hormat, saya Fitriani Kadir, mahasiswa program studi Manajemen Keuangan, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar, saat ini sedang 
melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir dengan judul penelitian 
“Pengaruh Kegunaan dan Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan Kartu 
Kredit dengan Sikap terhadap Penggunaan sebagai Variabel Intervening di Kota 
Makassar”. Untuk itu, Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i agar dapat 
berpartisipasi dalam survei ini dengan menjawab setiap pertanyaan pada halaman 
kuesioner. Saya menyadari waktu dan tenaga yang diberikan sangat berharga bagi 
penelitian ini, sehingga saya sangat berterima kasih yang sebesar-besarnya atas semua 
kontribusi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan untuk penelitian ini. Keberhasilan 
penelitian ini akan sangat bergantung dari jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan 
sehingga diharapkan untuk dapat mengisi dengan sebenarnya setiap pertanyaan pada 
halaman kuesioner. Atas kerjasama, dukungan dan perhatian dari 
Bapak/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terima kasih.  
Identitas Responden 
Petunjuk pengisian identitas responden: Tulis/Lingkari identitas responden pada 
kotak yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan berikut ini dan 
untuk pertanyaan-pertanyaan tertentu boleh untuk tidak diisi. 




Umur :  
 < 20 Tahun 
 20 - 30 Tahun 
 31 - 40 Tahun 
 
 40 - 50 Tahun 
 >50 Tahun 
 
Pekerjaan :  
 Pegawai negeri 
 Pegawai swasta 
  Wiraswasta 
  (yg lain ditulis): 
Jabatan : 
Pendidikan: 
 SMU sederajat 
 Diploma 
 Strata satu (S1) 
 Strata dua (S2) 
 Dan lainnya 
Penghasilan perbulan 
(dalam Rupiah): 
 < 3 Juta 
 3 - 5 Juta 
 5 - 10 Juta 
  10 - 15 Juta 
 > 15 Juta 








  Ditawarkan secara 
langsung oleh 
petugas Bank 
 Melalui acara promo 
di pusat 
pembelanjaan 
kartu kredit dari 
Bank sejumlah : 
  1 Bank     
  2 Bank 
  3 Bank 
  4 Bank 
  Lebih dari 5 
bank 
kredit selama : 
 < 6 Bulan 
 6 - 12 Bulan 










Petunjuk Pengisian item pertanyaan kuesioner penelitian: Pilih salah satu jawaban 
dari setiap pertanyaan di bawah ini dengan cara menyilang salah satu kolom 
angka dibawah ini yang dianggap mewakili keadaan saudara/i, yaitu : 1. Sangat 
tidak setuju     2. Tidak setuju            3.Cukup Setuju     4. Setuju         5. 
Sangat Setuju  
No ITEM-ITEM PERTANYAAN PENELITIAN 1 2 3 4 5 
 Persepsi Manfaat      
1 Dengan menggunakan kartu kredit, kegiatan transaksi 
belanja saya menjadi semakin mudah dan cepat. 
1 2 3 4 5 
2 Jasa Layanan (call center) 24 jam yang disediakan 
bank penerbit kartu kredit, memudahkan saya 
dalam penggunaan kartu kredit  
1 2 3 4 5 
3 Kartu kredit mendukung aktifitas belanja maupun 
transaksi pembayaran yang saya lakukan 
1 2 3 4 5 
4 Dengan menggunakan kartu kredit, saya 
mendapatkan manfaat tambahan seperti potongan 
harga dan point reward  
1 2 3 4 5 
  
Persepsi Kemudahan  
     
5 Kartu kredit sangat mudah digunakan pada saat 
berbelanja dan melakukan transaksi pembayaran  
1 2 3 4 5 
6 Dengan menggunakan kartu kredit, waktu yang 
dibutuhkan dalam setiap transaksi menjadi lebih 





7 Kartu kredit tidak sulit digunakan oleh pengguna baru 
sekalipun dalam melakukan transaksi 
1 2 3 4 5 
8 Kartu kredit dapat digunakan kapanpun dan 
dimanapun 
1 2 3 4 5 
 
Ket: kolom angka dibawah ini, yaitu :  
(1). Sangat tidak setuju    (2). Tidak setuju   (3). Cukup Setuju   (4). Setuju    
(5). Sangat Setuju  
  
Sikap  
     
9 Saya senang menggunakan kartu kredit karena 
meningkatkan kepercayaan diri dengan 
memungkinkan saya berbelanja kapan saja dan 
dimana saja  
1 2 3 4 5 
10 Saya suka menggunakan kartu kredit dalam setiap 
transaksi, terutama berbelanja 
1 2 3 4 5 
11 Penggunaan kartu kredit memberikan banyak 
keuntungan bagi saya 
1 2 3 4 5 
 
Khusus petunjuk pertanyaan No.12, untuk kolom jawaban: (1) Tidak pernah 
sekalipun, (2) sekali sebulan, (3) dua sampai dengan empat kali sebulan. (4) 
lima sampai dengan sepuluh kali sebulan, (5) Lebih dari sepuluh kali 
sebulan, sedangkan pertanyaan No. 13-14 tetap menggunakan petunjuk 
sebelumnya. 
 
12 Saya menggunakan kartu kredit untuk setiap transaksi 
dalam satu bulan sebanyak 
1 2 3 4 5 
13 Saya menggunakan kartu kredit untuk berbagai 
aktifitas belanja maupun transaksi pembayaran 
lainnya 
1 2 3 4 5 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































OUTPUT IBM SPSS  
1. Hasil Uji Validitas 
MANFAAT 
Correlations 
PU1 PU2 PU3 PU4 Kegunaan 
PU1 
Pearson Correlation 1 ,408** ,181 ,297** ,631** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,072 ,003 ,000 
N 100 100 100 100 100 
PU2 
Pearson Correlation ,408** 1 ,171 ,206* ,604** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,089 ,040 ,000 
N 100 100 100 100 100 
PU3 
Pearson Correlation ,181 ,171 1 ,507** ,744** 
Sig. (2-tailed) ,072 ,089  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
PU4 
Pearson Correlation ,297** ,206* ,507** 1 ,752** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,040 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 
Manfaat 
Pearson Correlation ,631** ,604** ,744** ,752** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





 PEU1 PEU2 PEU3 PEU4 Kemudahan 
Penggunaan 
PEU1 
Pearson Correlation 1 ,643** ,160 ,350** ,813** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,111 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
PEU2 
Pearson Correlation ,643** 1 ,201* ,314** ,782** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,044 ,001 ,000 





Pearson Correlation ,160 ,201* 1 ,217* ,514** 
Sig. (2-tailed) ,111 ,044 ,030 ,000 
N 100 100 100 100 100 
PEU4 
Pearson Correlation ,350** ,314** ,217* 1 ,645** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,030 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Kemudahan Penggunaan 
Pearson Correlation ,813** ,782** ,514** ,645** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
SIKAP TERHADAP PENGGUNAAN 
Correlations 
ATU1 ATU2 ATU3 Sikap 
ATU1 
Pearson Correlation 1 ,264** ,390** ,719** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
ATU2 
Pearson Correlation ,264** 1 ,342** ,687** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
ATU3 
Pearson Correlation ,390** ,342** 1 ,735** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
Sikap 
Pearson Correlation ,719** ,687** ,735** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 












PENGGUNAAN KARTU KREDIT 
Correlations 
 USE1 USE2 USE3 Penggunaan 
USE1 
Pearson Correlation 1 ,170 ,584** ,746** 
Sig. (2-tailed)  ,092 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
USE2 
Pearson Correlation ,170 1 ,600** ,625** 
Sig. (2-tailed) ,092  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
USE3 
Pearson Correlation ,584** ,600** 1 ,855** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 
Penggunaan 
Pearson Correlation ,746** ,625** ,855** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
MANFAAT 
Reliability Statistics 














SIKAP TERHADAP PENGGUNAAN 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,600 3 
 
PENGGUNAAN KARTU KREDIT 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,706 3 
 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Model I 
 
UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation ,31020894 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,213 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,106 
a. Test distribution is Normal. 














Model R R Square Adjusted R 
Square 




a ,707 ,701 ,31339 2,149 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan Penggunaan, Kegunaan 










Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Manfaat ,917 1,091 
Kemudahan Penggunaan ,917 1,091 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,370 ,231  1,604 ,112 
Manfaat -,046 ,050 -,096 -,913 ,363 
Kemudahan Penggunaan ,010 ,042 ,024 ,228 ,820 
a. Dependent Variable: AbsRes2 
 
b. Model II 
 
UJI NORMALITAS 






Std. Deviation ,44291853 




Kolmogorov-Smirnov Z ,717 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,682 
a. Test distribution is Normal. 













Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,765a ,585 ,572 ,44979 2,482 
a. Predictors: (Constant), Sikap, Manfaat, Kemudahan Penggunaan 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Manfaat ,913 1,095 
Kemudahan Penggunaan ,290 3,445 
Sikap ,293 3,414 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,229 ,262  ,874 ,384 
Manfaat ,070 ,057 ,130 1,234 ,220 
Kemudahan Penggunaan -,072 ,085 -,160 -,854 ,395 
Sikap ,028 ,084 ,062 ,332 ,741 








4. Hasil Uji Hipotesis 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Manfaat 100 2,25 5,00 4,2900 ,47768 
Kemudahan Penggunaan 100 2,25 4,50 3,8075 ,56948 
Sikap 100 2,33 4,67 3,7267 ,57321 
Penggunaan 100 2,25 5,00 3,9108 ,68724 
Valid N (listwise) 100     
 
a. Model I 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,841a ,707 ,701 ,31339 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan Penggunaan, Kegunaan 
b. Dependent Variable: Sikap 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 23,002 2 11,501 117,103 ,000b 
Residual 9,527 97 ,098   
Total 32,529 99    
a. Dependent Variable: Sikap 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,367 ,315  1,167 ,246 
Manfaat ,041 ,069 ,034 ,600 ,550 
Kemudahan 
Penggunaan 
,836 ,058 ,830 14,469 ,000 
a. Dependent Variable: Sikap 
Model II 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,765a ,585 ,572 ,44979 
a. Predictors: (Constant), Sikap, Manfaat, Kemudahan Penggunaan 
b. Dependent Variable: Penggunaan 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 27,336 3 9,112 45,040 ,000b 
Residual 19,422 96 ,202   
Total 46,757 99    
a. Dependent Variable: Penggunaan 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,368 ,455  -,808 ,421 
Manfaat ,231 ,099 ,160 2,328 ,022 
Kemudahan Penggunaan ,297 ,147 ,246 2,816 ,047 
Sikap ,579 ,146 ,483 3,975 ,000 
a. Dependent Variable: Penggunaan 
HASIL REGRESI SEDERHANA 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .632 .310  2.038 .044 
Sikap .880 .082 .734 10.693 .000 
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